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ABSTRAK 
 
Nurul Mujazanah (13.31.11.068) Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam 
Mengembangkan Bakat Siswa di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajarana 
2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan , IAIN Surakarta. 
Pembimbing : H. Moh. Mahbub, S.Ag, M.Si 
Kata Kunci : Pelaksanan Ekstrakurikuler Keagamaan, Mengembangkan Bakat 
 
SD Ta’mirul Islam Surakarta terdapat berbagai kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan yang mengembangkan kemampuan siswa seperti:  kemampuan membaca 
Al-Qur’an melalui kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan tilawah sedangkan dalam 
bidang seni islami yaitu rebana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan bakat murrotal, 
tilawah dan rebana siswa di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di SD Ta’mitul Islam 
Surakarta pada bulan Juli-Agustus 2017. Subyek penelitiannya adalah siswa dan 
pembina ekstrakurikuler murrotal, tilawah dan rebana di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 
pembina ekstrakurikuler murrotal, tilawah dan rebana di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Adapun tekik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi , 
wawancara dan dokumentasi. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
sedangkan analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan 
di SD Ta’mirul Islam surakarta dalam mengembangkan bakat siswa antara lain: 
Pelaksanaan ekstrakurikuler murrotal dan tilawah, Pertama, seleksi, bertujuan untuk 
mengelompokkan murid yang berbakat tilawah dan murrotal. Kedua, pelatihan, 
ekstrakurikuler murrotal dan tilawah dilatih oleh Guru SD Ta’mirul Islam Surakarta 
selama 1 semester. Ketiga, evaluasi dan penilaian dilakukan di akhir semester. 
Sedangkan pelaksanaan ekstrakurikuler rebana yakni: Pertama, Pendaftaran, peserta 
ekstrakurikuler tilawah adalah kelas 3,4 dan 5. Kedua: Pelatihan, meliputi: 
pengenalan dan penggunaan alat rebana Ketiga: Penilaian, dilakukan di akhir 
semester. Dilakukan berdasarkan progres yaitu perbandingan kemampuan dengan 
keaktifan murid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh 
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara optimal. 
Potensi ini mencakup potensi jasmani dan rohani sehingga melalui pendidikan 
seorang peserta didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya agar 
memiliki kesiapan untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya dan dapat 
mengoptimalkan perkembangan rohaninya agar dengan totalitas pertumbuhan 
fisik dan perkembangan psikisnya secara serasi dan harmoni, dia dapat 
menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh aspeknya, baik sebagai anggota 
masyarakatt, sebagai individu maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha 
Esa. (Novan Ardy, 2012:1) 
Pada umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya 
dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun 
kebutuhan masyarakat. Setiap orang mampunyai potensi yang berbeda-beda 
dan oleh karenanya membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pula. 
Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (artinya mengidentifikasi dan 
membina) dan memupuk (artinya mengembangkan dan meningkatkan) 
potensi-potensi tersebut secara utuh. (Novan Ardy, 2012:65) 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat 
menentukan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
terutama bagi perkembangan dan perwujudan diri individu dalam 
pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan suatu bangsa tergantung kepada 
cara kebudayaan bangsa tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan 
sumber daya manusia dan dalam hal ini berkaitan erat dengan kualitas 
pendidikan yang diberikan kepada masyarakatnya, yaitu kepada peserta didik. 
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah menyangkut aspek akademis 
dan nonakademis yang dilakukan dalam bentuk kegiatan kurikuler 
(intrakurikuler) dan ekstrakurikuler, melalui berbagai program kegiatan yang 
sistemik. Dengan upaya seperti itu, peserta didik (siswa) diharapkan 
memperoleh pengalaman belajar yang berkembang secara optimal. 
Kegiatan kurikuler (intrakurikuler) adalah kegiatan yang telah 
ditentukan didalam  kurikulum yang pelaksanaanya dilakukan pada jam-jam 
pelajaran. Kegiatan kurikuler dilakukan melalui pelaksanaan pembelajaran 
setiap mata pelajaran atau bidang studi di sekolah maupun di madrasah. Setiap 
peserta didik wajib mengikuti kegiatan kurikuler tersebut. 
Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilakukan dalam rangka merespons 
kebutuhan peserta didik dan menyalurkan serta mengembangkan hobi, minat 
dan bakat peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus mengikuti semua 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, tetapi cukup memilih kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Contoh 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu: OSIS (Organisasi Siswa Intra 
Sekolah), Rohis (Rohani Islam), Kelompok Olahraga (Karate, silat, basket, 
futsal, sepak bola, volley ball), pramuka, kelompok seni (teater, tari, marawis, 
angklung dan degung). Melalui kegiatan ekstrakurikuler inilah peserta didik 
dibina dan dikembangkan agar menjadi manusia yang diharapkan sesuai 
dengan tujuan pendidikan. (Badrudin, 2014:46) 
Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik 
melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung 
dengan materi kurikulum. Disamping itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang bernilai tambah sebagai pendamping intrakurikuler dan agar 
peserta didik mempunyai nilai plus selain pelajaran akademis. Hal ini juga 
disesuaikan dengan kondisi sekolah, terutama dengan sarana dan prasarana 
yang tersedia, sehingga setiap sekolah mempunyai kegiatan ekstrakurikuler 
yang berbeda-beda, dan kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka 
meningkatkan sumber daya yang berkualitas (Popi Sopiatin, 2010:99) 
Oleh karena itu, kegiatan pengembangan diri pada bidang keagamaan 
khususnya dibidang peningkatan bacaan Al-Qur’an  dan kesenian Islami 
peserta didik harus diadakan, karena kegiatan ekstrakurikuler ini dapat 
memotivasi peserta didik dalam menunjukkan bakat dan minatnya. Pada 
dasarnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan untuk menggali dan 
memotivasi peserta didik dalam bidang tertentu. Untuk tujuan ekstrakurikuler 
adalah mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik. 
Sehubungan dengan hal itu, kegiatan yang dilaksanakan di masing-
masing sekolah maupun madrasah berbeda-beda, kegiatan ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang 
telah dimiliki masing-masing peserta didik, dalam hal ini keagamaan terdapat 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti: Murrotal, Tilawah dan Rebana. 
Kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan tilawah ini tidak hanya mengajarkan 
cara membaca Al-Qur’an dengan tajwid saja melainkan juga dengan irama 
lagu Al-Qur’an. Untuk itu selain belajar membaca Al-Qur’an peserta didik 
juga belajar bagaimana melafadzkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan indah 
dan disertai dengan lagu Al-Qur’an.  
Berbeda dengan ekstrakurikuler rebana, jika ekstrakurikuler rebana 
lebih menjuru kepada seni musik islami dan setiap orang belum tentu 
mempunyai seni atau bakat untuk memainkan alat-alat rebana. Akan tetapi 
dalam rebana juga terdapat berbagai lagu-lagu islami. Agar lagu-lagu islami 
lebih menarik maka ditambahi dengan musik rebana. 
Dari uraian di atas dapat dilihat betapa pentingnya pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler  keagamaan yakni  selain untuk mempersiapkan 
lomba juga untuk mewadahi peserta didik dalam mengembangkan bakat 
meraka.  
Bakat merupakan kemampuan atau potensi yang perlu dikembangkan 
dan dilatih sehingga mencapai kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan 
khusus. Sehubungan dengan cara berfungsinya, ada dua jenis bakat, 
diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan di bidang khusus, 
Kedua, Bakat khusus yang dibutuhkan sebagai perantara untuk merealisasikan 
kemampuan khusus. (Jamal Ma’mur 2012:22-23) 
Bakat bukanlah merupakan sifat tunggal, melainkan sekelompok sifat 
yang secara bertingkat membentuk bakat. Bakat baru mulai muncul jika 
terdapat kesempatan untuk berkembang atau dikembangkan. Maka mungkin 
saja seseorang tidak mengetahui dan mengembangkan bakatnya sehingga 
tetap merupakan kemampuan yang tersembunyi. 
Dalam website Universitas Bina Nusantara, dijelaskan beberapa hal 
yang harus di tempuh dalam mengembangkan bakat. Diantaranya adalah: 
Keberanian, Latihan, Dukungan Lingkungan, Memahami hambatan dan 
mengatasinya, dan mencari lingkungan yang mendukung. (Jamal Ma’mur, 
2012: 42-43)  
Salah satu lingkungan yang mendukung dengan adanya bakat adalah 
lingkungan sekolah. Seperti di SD Ta’mirul Islam Surakarta memiliki 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang mengembangkan 
kemampuan siswa seperti:  kemampuan membaca Al-Qur’an melalui kegiatan 
ekstrakurikuler murrotal dan tilawah sedangkan dalam bidang seni islami 
yaitu rebana. Dari hasil wawancara dan observasi di SD Ta’mirul Islam realita 
menujukkan bahwa tujuan diadakannya ekstrakurikuler murrotal, tilawah dan 
rebana adalah untuk mempersiapkan lomba dan wewadahi anak-anak yang 
berbakat dalam murrotal, tilawah dan seni musik islami. (wawancara dengan 
Bapak Kepala Sekolah, 05 Agustus 2017) 
Ekstrakurikuler  keagamaan di SD Ta’mirul ada 4 yaitu : murrotal, 
tilawah, rebana dan bahasa arab. Ekstrakurikuler tersebut menghasilkan 
banyak prestasi seperti: masuk 10 besar tingkat privinsi tahun 2016,  juara 1 
se-kota Surakarta tahun 2016 dan masih banyak lagi. Ekstrakurikuler 
murrotal, tilawah dan rebana dilaksanakan serentak pada hari Sabtu pukul 
13.30-14.30 WIB setelah pulang sekolah. Guru yang mengajar ekstrakurikuler 
dari SD Ta’mirul sendiri dikarenakan Guru SD Ta’mirul Islam dari alumni 
pondok. (wawancara dengan Bapak Arif Fuad, 25 Juli 2017) 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi 
yang berjudul “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam 
Mengembangkan Bakat Siswa di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Seperti yang sudah diuraikan dalam latar belakang masalah diatas, 
maka timbul beberapa masalah penelitian. Masalah penelitian tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Jenis kegiatan ekstrakurikuler  keagamaan yang dipilih langsung oleh 
siswa mampu mengembangkan bakat 
2. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan berdasarkan bakat yang 
berbeda 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, maka 
penelitian ini dibatasi pada Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam 
Mengembangkan Bakat Murrotal, Tilawah, Rebana Siswa di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta Tahun ajaran 2017/2018 
 
D. Rumusan Masalah 
Bersadarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
perumusan masalah yang akan di fokuskan sebagai berikut: Pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan bakat murrotal, tilawah 
dan rebana siswa di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun ajaran 2017/2018. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis mengemukakan 
tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler 
keagamaan dalam mengembangkan bakat murrotal, tilawah dan rebana siswa 
di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun ajaran 2017/2018. 
 F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan sebagai dasar pijakan bagi 
penelitian selanjutnya 
b. Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah wacana 
keilmuan yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler 
c. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan 
sumbangan khasanah ilmiah yang berkaitan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti diharapkan menambah wawasan untuk selanjutnya 
dijadikan sebagai acuan ketika tampil di depan publik 
b. Merupakan masukan dan saran bagi pengelola sekolah untuk 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan salah 
satu wadah untuk mengembangkan bakat siswa 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  
a. Pengertian Ekstrakurikuler keagamaan 
Kata ekstrakurikuler terdiri dari kata ekstra dan kurikuler. 
Ekstra artinya tambahan sesuatu di luar yang seharusnya dikerjakan, 
sedangkan kurikuler berkaitan dengan kurikulum, yaitu program yang 
disiapkan suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu 
pada lembaga pendidikan. Program tersebut berisi rumusan rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, dan cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran yang sudah 
terstruktur dan terjadwal. Dalam panduan pengembangan diri yang 
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, ekstrakurikuler 
adalah  kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidik atau tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dan 
kewenangan di sekolah. (Badrudin 2014:147) 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar ketetntuan 
kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat paedagogis dan 
menunjang pendidikan dalam rangka ketercapaian tujuan sekolah. 
Karena itu kegiatan ini perlu di program secara baik dan didukung 
oleh semua guru. (Oemar Hamalik 1992: 128-129)  
Sedangkan untuk menunjang dan membantu memenuhi 
keberhasilan pembinaan intra, maka di sekolah-sekolah dibuka 
kegiatan-kegiatan lain yang diselenggarakan diluar jam-jam pelajaran 
dan biasanya bersifat optimal (tidak wajib). Karena kegiatan-kegiatan 
dijalankan di luar jam pelajaran yang bersangkutan dengan agama, 
maka namanya disebut sebagai kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) 
keagamaan. Program ini bermanfaat bagi peningkatan kesadaran moral 
beragama peserta didik, dalam konteks pendidikan nasional hal itu 
dapat dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan antara lain: 
pesantren kilat, tadarus,, shalat berjamaah, shalat taraweh, latihan 
dakwah, baca tulis Al-Qur’an, pengumpulan zakat dan lain-lain atau 
melalui program keagamaan yang secara terintegrasi dengan kegiatan-
kegiatan lain misalnya: latihan nasyid, seminar dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler kegamanan adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar 
jam pelajaran agar memambah wawasan, pengatahuan, serta mengasah 
kemampuan bakat dan minat siswa dalam bidang agama. 
b. Tujuan dan Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler, sesuai dengan tujuan yang 
tercantum dalam Permendiknas No.39 Tahun 2008, adalah sebagai 
berikut: (Jamal Ma’mur 2012:154) 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas 
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sabagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan 
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat 
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati, hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan masyarakat madani  
Dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
adalah dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor, dapat mengambangkan bakat dan minat siswa. 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa fungsi 
di antaranya yaitu: (Jamal Ma’mur, 2012: 152-153) 
1) Fungsi Pengembangan 
Fungsi pengembangan adalah fungsi kegiatan ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitas anak didik 
sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka 
2) Fungsi Sosial 
Fungsi sosial aadalah fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial anak 
didik. 
3) Fungsi Rekreatif  
Fungsi rekreatif merupakan fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan, dan 
menyenangkan bagi anak didik, yang menunjang proses 
perkembangan 
4) Fungsi Persiapan Karier 
Fungsi persiapan karier yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karier anak didik  
Menurut Jamal Ma’mur kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
beberapa fungsi yakni fungsi pengembangan, fungsi sosial, fungsi 
rekreatif dan fungsi persiapan karier 
 
 
c. Prinsip-prinsip Program Ekstrakurikuler  
Dengan berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip program 
ekstrakurikuler. Menurut Oteng Sutisna dalam Suryosubroto 
(2002:275-276) prinsip program ekstrakurikuler adalah : 
1) Semua murid, guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta 
dalam usaha meningkatkan program 
2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental 
3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan. 
4) Proses adalah lebih peting adripada hasil 
5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat 
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa 
6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah 
7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-
nilai pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya 
8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi 
yang kaya bagi pengajaran kelas, sebaiknya pengajaran kelas 
hendaknya juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi 
kegiatan murid 
9) Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai integral 
dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar 
tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri  
Sementara itu, kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai 
beberapa prinsip lain. Di antaranya adalah sebagai berikut (Jamal 
Ma’mur, 2012: 153-154) : 
1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan potensi, bakat, dan minat anak didik 
2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh anak didik 
3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
menuntut keikutsertaan anak didik secara penuh. 
4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
suasana yang disukai dan menggembirakan anak didik 
5) Etos Kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
membangun semangat anak didik untuk bekerja dengan baik dan 
berhasil 
6) Kemanfaatan Sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat 
Dapat disimpulkan bahwa prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
menurut Oteng Sutisna ada 9 diantaranya: Semua murid, guru dan 
personel administrasi hendaknya ikut serta dalam usaha meningkatkan 
program, Kerjasama dalam tim adalah fundamental Pembatasan-
pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan. Jika menurut 
Jamal Ma’mur prinsip ekstrakurikuler ada 6 yaitu: Invidual, Pilihan, 
Keterlibatan aktif, Menyenangkan, Etos kerja dan Kemanfaatan Sosial 
 
d. Jenis kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Amir Daien (1988:24) kegiatan ektrakurikuler dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan 
ektrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan secata terus menerus, seperti: 
latihan bola voley, latihan sepak bola dan sebagainya, sedangkan 
kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan 
yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas alam, 
kemping, pertandingan olah raga dan sebagainya. 
Menurut Oteng Sutisna (1985:56) ada beberapa macam 
kegiatan ekstrakuriuler antara lain: 
1) Organisasi murid seluruh sekolah 
2) Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas 
3) Kesenian; tari-tarian, band, karawitan, vocal group 
4) Klub-klub hoby: fotografi, jurnalistik 
5) Pidato dan drama 
6) Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (klub IPA, Klub 
IPS, dan seterusnya) 
7) Publikasi sekolah (koran sekolah, buk tahunan sekolah dan 
sebagainya) 
8) Atletik dan olahraga 
9) Organisasi-organisasi yang diseponsori secara kerjasama 
(pramuka dan seterusnya) 
Lebih lanjut di kemukakan oleh Oteng Sutisna bahwa banyak 
klub dan organisasi yang bersifat ekstrakurikuler tatapi langsung 
berkaitan dengan mata pelajaran di kelas. Beberapa diantaranya adalah 
seni musik/ karawitan, drama, olah raga, publikasi dan klub-klub yang 
berpusat pada mata pelajaran. Klub ini biasanya mempunyai seorang 
penasihat seorang guru yang bertanggung jawab tentang mata 
pelajaran serupa.  
Ada klub-klub dan organisasi yang tidak berhubungan 
langsung dengan mata pelajaran seperti klub-klub piknik, pramuka dan 
lain-lain. Biasanya semua klub dan organisasi itu mempunyai 
penasehat dan program kegiatan yang disetujui oleh kepala sekolah 
Menurut Hadari Nawawi (1995: 177-178) jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu: 
1) Pramuka sekolah 
2) Olah raga dan kesenian 
3) Kebersihan dan keamanan sekolah 
4) Tabungan Pelajar dan Pramuka (Tapelpram) 
5) Majalah sekolah 
6) Warung/kantin sekolah 
7) Usaha kesehatan sekolah 
Selanjutnya menurut Depdikbud (1987:27) kegiatan 
ekstrakurikuler dibagi mejadi dua jenis, yaitu: 
1) Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya: karyawisata, bakti 
sosial,dll 
2) Jenis kegiatan yang bersifat kelajutan, misalnya pramuka, PMR, 
dan sebagainya. 
Kemudian secara umum jenis kegiatan ekstrakurikuler 
disebutkan dibawah ini (Suryosubroto, 2002:274-275) : 
1) Lomba Karya Ilmu Pengetahuan Remaja (LKIPR) 
2) Pramuka 
3) PMR/UKS 
4) Koperasi sekolah 
5) Olahraga prestasi 
6) Kesenian tradisional/modern 
7) Cinta alam dan lingkungan hidup 
8) Peringatan hari-hari besar 
9) Jurnalistik 
10) PKS 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis -jenis 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua, yaitu: Pertama, 
Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin, adalah bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan secata terus menerus, seperti: 
latihan bola voley, latihan sepak bola dan sebagainya.  Kedua, kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang 
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas alam, 
kemping, pertandingan olah raga dan sebagainya. 
 
e. Inti Kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan 
Pengembangan kepribadian peserta didik merupakan inti dari 
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian 
yang matang atau kaffah merupakan tujuan utama kegiatan 
ekstrakurikuler. Kalau meminjam istilah Maslow, matang berarti 
mampu mengaktualisasikan diri, sedangkan kaffah menurut  Dahlan 
(Rohmat Mulyana, 2004:214) adalah perwujudan segala perilaku 
(ucapan, pikiran, dan tindakan) yang selalu diperhadapkan kepada 
Allah SWT. 
Pengembangan kepribadian yang matang dan kaffah dalam 
konteks  pengembangan kegiatan ekstrakurikuler tentunya dalam 
tahap-tahap kemampuan peserta didik. Mereka dituntut untuk 
memiliki kematangan dan keutuhan dalam lingkup dunia hunian 
mereka sebagai anak yang tengah balajar. Mareka mampu 
mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap 
kritis terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang 
menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan 
kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.  
Dalam konteks Pendidikan Nasional, semua cara, kondisi dan 
peristiwa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya diarahkan pada 
kesadaran nilai-nilai universal agama sekaligus pada upaya 
pemeliharaan fitrah beragama. Karena itu pada beberapa sekolah, 
program ekstrakurikuler dikembangkan secara integral baik dalam 
penataan fisik maupun pengalaman psikis. Model-model 
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya selalu diarahkan 
secara integral untuk mencapai tahapan-tahapan perkembangan 
kepribadian peserta didik yang matang dan kaffah. (Novan Ardy, 
2012: 169-170) 
Dapat disimpulkan bahwa inti dari kegiatan ekstrakurikuler 
adalah pengembangan kepribadian yakni mengembangkan segala 
potensi yang dimiliki peserta didik meliputi potensi atau bakat. 
 
f. Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang 
menfasilitasi pengembangan diri peserta didik dan dapat dilaksanakan 
di luar jam sekolah maupun di jam sekolah. Menurut Popi Sopiatin 
(2010:101) Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler merujuk 
pada hal-hal sebagai berikut ini:   
1) Kegiatan ekstrakurikuler dapat meliputi kegiatan keagamaan, olah 
raga, seni dan budaya, berorganisasi, wirausaha, dan kegiatan 
sosial lainnya. 
2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibina oleh pembimbing dan 
harus dipertanggung jawabkan kepada kepala sekolah 
3) Setiap peserta didik memiliki hak yang sama dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi, bakat dan 
minatnya masing-masing. 
4) Keterlaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan tanggung 
jawab bersama antar pihak-pihak sekolah 
5) Pengorganisasian kegiatan ekstrakuriuler dilakukan melalui 
pembentukan antara lain: olah raga, sosial, dan kesenian di 
sekolah. Pengaturannya dilakukan oleh pengurus osis dibawah 
bimbingan petugas penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler 
 
2. Mengembangkan Bakat 
a. Pengertian Bakat 
Menurut Anastasi, A (1998) Bakat biasa diterjemahkan 
menjadi aptitude yang berasal dari kata aptus, menunjukkan sesuatu 
yang inherent dalam diri seseorang dan yang lebih banyak dikenal 
sebagai suatu kemungkinan bersifat potensial daripada suatu kapasitas 
atau kemampuan (ability) tertentu untuk belajar ataupun berkinerja 
tertentu. (Conny Semiawan, 2009: 29) 
Menurut Utami Munandar dalam Mohammad Ali (2009: 78) 
Bakat (aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu pengembangan 
dan latihan lebih lanjut. Karena sifatnya yang masih bersifat potensial 
atau masih laten, bakat merupakan potensi yang masih memerlukan 
ikhtiar pengembangan dan latiha secara serius dan sistematis agar 
dapat terwujud. 
Sebagaimana yang kaitannya dengan potensi, bahwa Allah 
SWT Berfirman dalam surat Al-Isra ayat 84:     
                        
Katakanlah  (Muhammad): “Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing. Maka Rabbmu lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalannya”.  (QS. Al-Isra:84))Depag RI, 2005: 396) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tiap diri manusia (peserta 
didik) memiliki potensi, dorongan dan bawaan (bakat) sesuai dengan 
kecenderungan dan keinginan hati nuraninya. Potensi ini apabila 
jelek/tidak baik haruslah segera dihindari/ dicegah, seangkan apabila 
baik haruslah dipupuk, dipelihara dan dikembangkan. Seperti halnya 
bakat, jika seseorang memiliki bakat maka harus dikembangkan 
dengan baik sesuai dengan kemampuan individu. 
Bakat merupakan kualitas yang dimiliki individu yang 
menunjukkan perbedaan tingkatan dengan individu yang lain dalam 
sesuatu bidang. Bakat juga merupakan suatu kemampuan untuk 
memperkembangkan kecakapan-kecakapan tertentu. Umpamanya ada 
individu yang berbakat musik, seni, kesusastraan, matematik, mesin 
dll. (Mohammad Surya, 2013: 107) 
Menurut Guilford, bakat terkait dengan tiga dimensi pokok, 
yaitu perseptual, psikomotor, dan intelektual. Dimensi perseptual 
meliputi kemampuan mengadakan persepsi yang meliputi faktor-faktor 
kepekaan indra, perhatian, orientasi ruang, orientasi waktu, luasnya 
daerah persepsi, kecepatan persepsi, dan sebagainya. Dimensi 
psikomotor mencakup enam faktor, yaitu faktor kekuatan, impuls, 
kecepatan gerak, ketelitian/ketepatan (kecepatan statis yang 
menitikberatkan pada posisi, ketepatan dinamis yang menitikberatkan 
pada gerakan), koordinasi, dan keluwesan (flexibility). Dimensi 
intelektual mempunyai implikasi yang sangat luas meliputi lima 
faktor, yaitu: Faktor ingatan, faktor pengenalan, faktor evaluatif, faktor 
berfikir konvergen, faktor berfikir divergen. (Jamal Ma’mur, 2012:19) 
Soegarda Poerbakawatja dalam Mustaqim (2001:140) Bakat 
adalah benih dari suatu sifat yang baru akan tampak nyata jika ia 
mendapat kesempatan atau kemungkinan untuk berkembang. 
Menurut Iskandar Junaidi, bakat adalah kegiatan yang 
disenangi oleh anak-anak secara terus-menerus dan disertai minat yang 
kuat. Tentu, Kegiatan tersebut positif dan berguna, bukan yang negatif 
dan tidak berguna, apalagi merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Dalam website Universitas Bina Nusantara, learning outcomes, 
dijelaskan beberapa pengertian bakat sebagai berikut: 
1) Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai 
bawaan sejak lahir. 
2) Bakat adalah suatu bentuk kemampuan khusus yang 
memungkinkan seseorang memperoleh keuntungan dari hasil 
pelatihannya sampai satu tingkat lebih tinggi 
3) Bakat merupakan potensi dan bukan sesuatu yag sudah benar-
benar nyata. Bakat merupakan kemungkinan yang masih harus 
diwujudkan 
4) Bakat merupakan karakteristik unik individu yang membuatnya 
mampu melakukan suatu aktivitas dan tugas secara mudah dan 
sukses. (Jamal Ma’mur, 2012:22) 
Sedangkan Freeman (1963) mengatakan bahwa Bakat adalah 
sifat-sifat yang memberikan petunjuk akan adanya kemampuan yang 
dimiliki seseorang, yang dengan melalui latihan-latihan dapat 
direalisasikan menjadi kemampuan-kemampuan yang nyata, terutama 
dalma bidang-bidang khusus, misalnya dalam bidang bahasa, seni 
musik dan bidang teknik. Pendapat Freeman tersebut hampir sama 
dengan pendapat Bingham (1968) dimana ia mendefinisikan bakat 
sebagai kondisi atau kemampuan yang dimiliki seseorang yang 
memungkinkan dengan suatu latihan khusus dapat memperoleh suatu 
kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan khusus, misalnya 
kemampuan berbahasa, kemampuan bermain musik atau menciptakan 
musik. (Abdul, Munbib: 2004: 253-254) 
Mohammad Ali (2004:83) mengatakan bahwa Bakat adalah 
kemampuan alamiah untuk memeperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, baik yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus. 
Disebutkan bakat khusus apabila kemampuan yang berupa potensi 
tersebut bersifat khusus, misalnya bakat akademik, sosial, seni, 
kinestik, dan sebagainya.  
Bakat adalah kemampuan menentukan alamiah untuk 
memperoleh pengetahuan atau ketrampilan, yang relatif bisa bersifat 
umum (misalnya,bakat intelektual umum) atau khusus (bakat 
akademis khusus). Bakat khusus disebut juga talent. (Alex Sobur, 
2003:181) 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bakat 
adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang dimiliki 
seseorang sejak lahir, dengan melalui pendidikan atau latihan-latihan 
tertentu bakat tersebut akan berkembang 
 
b. Jenis-jenis Bakat 
Bakat merupakan  kemampuan atau potensi yang perlu 
dikembangkan atau dilatih sehingga mencapai kecakapan, 
pengetahuan, dan keterampilan khusus. Sehubungan dengan cara 
berfungsinya, ada dua jenis bakat, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Kemampuan di bidang khusus. Misalnya, bakat musik, melukis, 
dan lain sebagainya 
2) Bakat khusus yang dibutuhkan sabagai perantara untuk 
mereliasisasikan kemampuan khusus. Misalnya, bakat melihat 
ruang (dimensi) dibutuhkan untuk merealisasikan kemampuan di 
bidang teknik arsitek 
Ada juga jenis bakat alam, bakat turunan, dan bakat kebiasaan. 
Pertama, bakat alam adalah bakat yang sudah ada sejak kita 
dilahirkan. Dan perlahan, bakat ini mulai kelihatan ketika usia kita 
beranjak besar. Bakat alam juga terjadi karena bisa melakukan suatu 
hal yang sangat cepat, tentunya dengan proses latihan. 
Kedua, bakat turunan. Bakat turunan adalah bakat dari turunan 
orang tua atau keluarga. Contohnya, Ayah Anda pandai sekali bermain 
gitar, ternyata saat Anda beranjak besar sangat menyukai musik dan 
mencoba bermain gitar. Tanpa disangka-sangka, akhirnya Anda juga 
pandai bermain gitar. Ketiga, bakat kebiasaan. Bakat ini timbul karena 
kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus, tanpa disadari. (Jamal 
Ma’mur, 2012:18-24) 
Pada umumnya bakat dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
bakat sekolah dan bakat pekerjaan (Mohammad Surya,2013: 108-109) 
1) Bakat Sekolah 
Merupakan kenyataan yang telah diakui umum bahwa tidak 
semua orang mempunyai tingkat kecakapan atau kemampuan yang 
sam untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah baik di sekolah dasar, 
sekolah menengah maupun tingkat perguruan tinggi. Memang 
benar bahwa intelegensi merupakan faktor penting yang 
memepengaruhi sukses atau tidaknya di sekolah, tetapi intelegensi 
saja belum cukup untuk meramalkan apakah seseorang akan 
sukses atau tidak dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya 
maka dibutuhkan tes.  Tes disusun dan disiapkan untuk berbagai 
jenis dan tingkat sekolah. Hasil tes tersebut dikorelasikan dengan 
prestasi belajarnya ynag lalu. 
2) Bakat Pekerjaan  
Pengetahuan tentang bakat pekerjaan yang dinilai individu 
sangat besar sumbangannya bagi para pimpinan perusahaan-
perusahaan atau lembaga-lembaga dalam memilih pegawai dan 
juga sangat berguna baik individu sendiri yang sedang mencoba 
memilih pekerjaan yang paling cocok baginya.  
Yoesoef Noesyirwan dalam Fauzi (1997:159-161) 
menggolongkan jenis bakat atau kemampuan menurut fungsi atau 
aspek-aspek yang terlibat dan menurut prestasinya.  Berdasarkan 
fungsi atau aspek jiwa raga terlihat dalam berbagai macam 
prestasi, bakat dapat dibedakan dalam: 
1) Bakat yang Lebih Berdasarkan Psikofisik 
Bakat jenis ini adalah kemampuan yangb berakar pada 
jasmaniah sebagai dasar dan fundamental bakat, seperti 
kemampuan pengindraan, ketangkasan atau ketajaman 
pancaindra, kemampuan motorik, kekuatan badan, kelincahan 
jasmani, keterampilan jari-jemari, tangan, dan anggota badan.  
2) Bakat Kejiwaan yang Bersifat Umum 
Yang dimaksud dengan jenis bakat ini ialah 
kemampuan ingatan daya khayal atau imajinasi dan 
intelegensi. Daya ingat adalah kemampuan menyimpan isi 
kesadaran pada satu saat dan membawanya kembali 
kepermukaan pada saat yang lain. Dalam ingatan, jiwa kita 
menerima dan reproduktif. Daya khayal merupakan isi 
kesadaran yang berasal dari dunia dalam diri kita sendiri, 
berupa gambar khayalan dan ide-ide kreatif, sehingga jiwa kita 
bersikap spontan dan produktif.  
3) Bakat-Bakat Kejiwaan yang Khas dan Majemuk  
Bakat-bakat yang khas atau bakat dalam pengertian 
sempit adalah bakat yang sejak awal sudah ada dan terarah 
pada suatu lapangan yang terbatas, seperti bakat bahasa, bakat 
melukis, bakat musik, bakat seni, bakat ilmu dan lain-lain. 
Adapun bakat majemuk berkembnag lambat laun dari bakat 
produktif ke arah yang sangat bergantung dari keadaan di 
dalam dan luar individu, seperti bakat filsafat, bakat hukum, 
bakat pendidik, bakat psikologi, bakat kedokteran, bakat 
ekonomi, bakat politik dan lain-lain.  
4) Bakat yang Lebih Berdasarkan pada Alam Perasaan dan 
Kemauan 
Bakat ini berhubungan dengan watak, seperti 
kemampuan untuk mengadakan kontak sosial, kemampuan 
mengasihi, kemampuan merasakan atau menghayati perasaan 
orang lain. Berdasarkan sifat prestasinya, bakat dapat 
digolongkan dalam: 
a) Bakat reproduktif  
Ialah kemampuan untuk memprodusir hasil pekerjaan 
orang lain dan menguraikan kembali dengan pengalaman-
pengalaman sendiri. Bakat ini berhubungan dengan daya 
ingat. 
b) Bakat aplikatif  
Ialah kemampuan memiliki, mengamalkan, mengubah 
dan menerangkan, pendapat, buah pikiran, dan metode 
yang berasal dari orang lain 
c) Bakat Interpretatif,  
Ialah bakat menerangkan dan mengangkap hasil 
pekerjaan orang lain, sehingga di sampinh sesui dengan 
maksud penciptanya, dalam penjelasan itu juga tampil 
pendapat atau pendirian pribadi 
d) Bakat produktif   
Ialah kemmapuan menciptakan hal-hal baru  berupa 
sumbangna dlam ilmu pengetahuan, pembangunan, dan 
lapangan kehidupan orang lain. (Alex Sobur, 2003: 189-
190) 
Dari berbagai jenis bakat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
berbagai jenis bakat diantaranya: bakat alam, bakat turunan, dan bakat 
kebiasaan. Bakat alam adalah bakat yang sudah ada sejak kita 
dilahirkan. Bakat turunan adalah bakat dari turunan orang tua atau 
keluarga dan yang terakhir  yakni bakat kebiasaan, bakat ini timbul 
karena kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus, tanpa disadari. 
c. Cara mengembangkan bakat  
Dalam website Universitas Bina Nusantara, dijelaskan 
beberapa hal yang harus ditempuh dalam mengembangkan bakat. 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Keberanian; berani memulai, berani gagal, berani berkorban 
(perasaan, waktu, tenaga, pikiran, dan lain sebagainya), dna berani 
bertarung . Dengan keberanian, kita bisa membuat jalan keluar dari 
berbagai kendala yang kita hadapi. 
2) Latihan. Bakat perlu selalu diasah, latihan adalah kunci 
keberhasilan  
3) Dukungan lingkungan. Lingkungan ini mencakup manusia, 
fasilitas, biaya, dan kondisi sosial yang turut berperan dalam usaha 
pengembangan bakat. 
4) Memahami hambatan dan mengatasinya. Maksudnya, perlu 
mengidentifikasi dengan baik kendala-kendala ynag terjadi, 
kemudian mencari jalan keluar untuk mengatasinya 
5) Mencari lingkungan yang mendukung dalam mengembangkan 
bakat ( Jamal Ma’mur, 2012: 42-44) 
Cara mengembangkan bakat antara lain  adalah sebagai 
berikut(http://rielalaring.wordpress.com/2014/01/14/pengembangan-
bakat/)  
1) Mengikuti Kegiatan 
Kegiatan ini bertujuan agar siswa selain hanya memperoleh 
pengalaman dari materi pelajaran juga tetapi juga dapat 
memperoleh berbagai pengalaman dari kegiatan-kegiatan yang 
diikuti. Selain itu dengan adanya kegiatan di sekolah juga juga 
dapat membantu mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa, 
sehingga walaupun telah menjadi siswa, bakat yang dimiliki tetap 
terlatih dan terus berkemabang. Sehingga untuk para siswa yang 
merasa memiliki bakat atau ingin menentukan bakatnya bisa 
melalui kegiatan-kegiatan di sekolah. 
2) Percaya Diri 
Ketika seseorang memiliki bakat ia harus memiliki 
keberanian untuk menunjukkan dan mengembangkan bakat 
tersebut. Karena dengan menunjukkan bakat yang dimiliki kepada 
orang lain, orang lain dapat memberikan pendapat mereka tentang 
bakat yang kita miliki sehingga kita dapat terus memperbaiki dan 
meningkatkan bakat yang kita miliki. 
3) Meminta Dukungan Orang terdekat  
Dalam mengembangkan bakat kita bisa meminta dukungan 
orang-orang terdekat kita, seperti orang tua dan teman-teman kita. 
Dengan meminta dukungan dari orang-orang terdekat kita, mereka 
bisa memberikan semangat untuk kita agar lebih baik dalam 
mengembangkan bakat yang kita miliki.  
4) Bekerja Sama dengan Orang yang memiliki Bakat yang sama 
Saat bertemu dengan orang yang memiliki bakat yang sama 
dengan kita dan kita merasa cocok dengan orang tersebut, kita 
dapat saling bertukar ilmu, pengalaman dan pengetahuan tentang 
bakat kita. Sehingga kita dapat mengembangkan bakat yang kita 
miliki dengan orang yang tepat. 
Berdasarkan website Universitas Bina Nusantara di atas, dapat 
dijelaskan beberapa hal yang harus ditempuh dalam mengembangkan 
bakat. Diantaranya adalah Keberanian, Latihan, Dukungan 
lingkungan, Memahami hambatan dan Mengatasinya dan Mencari 
lingkungan yang mendukung dalam mengembangkan bakat. Adapun 
cara mengembangkan bakat lainnya yaitu: Mengikuti kegiatan, 
Latihan, Meminta dukungan orang terdekat, Bekerja sama dengan 
orang yang memiliki bakat yang sama 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bakat 
Bakat berkembang sebagai hasil interaksi dari faktor yang 
bersumber dari dalam diri individu dan dari lingkungannya. Apabila 
kedua faktor tersebut bersifat saling mendukung maka bakat yang ada 
akan dapat berkembang secara optimal.  
1) Faktor yang bersumber dari diri individu yang mempengaruhi 
perkembangan bakat, antara lain:  
a) Kemampuan atau potensi individu yang dibawa sejak lahir.  
Faktor bawaan akan sangat menentukan sekali 
pembentukan dan perkembangan bakat seseorang.  Menurut 
Johnson dan Meddinus(1969) pembawaan merupakan faktor 
pembentuk kemampuan manusia yang pasti, dan lingkungan 
tidak dapat merubah bentuk tersebut sehingga menjadi 
“malaikat” atau anagt menurun seperti “ binatang”. Dalam 
pendapat Johnson dan Meddinus tersebut terkandung 
pengertian bahwa kemmapua yang dimiliki seseorang 
ditentukan oleh faktor bawaan dan kemampuan tersebut hanya 
akan dapat berkembang sampai batas-batas tertentu. 
Lingkungan tidak akan dapat merubah membentuk manusia 
melebihi batas kemmapuan yag dimiliki manusia. Menurut 
Crow dan Crow (1973) potensi atau kemampuan tersebut 
diturunkan oleh orang tua kepada anak-anaknya malalui sel-sel 
khusus. 
b) Minat individu yang bersangkutan.  
Suatu bakat tertentu tidak akan berkembnag dengan 
baik apabila tidak disertai minat yang cukup tinggi terhadap 
bidang atau hal yang sesuai dengan bakat tersebut. Misalnya 
seseorang yang memiliki bakat cukup tinggi sebagai ahli 
mesin, apabila ini tidak atau kurang berminat terhadap hal-hal 
yang berhubungan dengan mesin, mka bakatnya tersebut tidak 
akan dapat berkemabng secara baik 
c) Motivasi yang dimiliki individu. 
Suatu bakat akan menjadi kurang berkembang atau 
tidak akan menonjol bila kurang disertai oleh adanya motivasi 
yang cukup tinggi untuk mengaktualisasikannya, karena 
motivasi berhubungan erat dengan daya juang seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan 
d) Nilai hidup yang dimiliki individu.  
Yang dimaksud dengan nilai hidup di sini adalah 
bagaimana cara seseorang memberi arti terhadap sesuatu di 
dalam hidupnya, dalam hal ini yang berhubungan dengan bakat 
sebagai bintang film, bakatnya tersebut tidak akan dapat 
berkembang secara baik bila ia memberi arti negatif terhadap 
profesi sebagai bintang film. 
e) Kepribadian Individu.  
Faktor kepribadian ini juga sangat memegang peranan 
bagi perkembangan bakat seeorang, misalnya konsep diri, rasa 
percaya diri, keuletan atau keteguhan dalam berusaha, 
kesediaan untuk menerima kritik dan saran demi untuk meraih 
sukses yang tinggi. 
f) Maturity (Kematangan). 
Bakat tertentu akan berkembang dengan baik apabila 
sudah mendekati atau menginjak masa pekanya. Suatu hal 
yang sulit bagi kita adalah dalam menentukan kapankah 
saatnya (pada manusia berapakah) suatu kemampuan atau 
bakat tertentu sudah matang untuk dikembangkan atau dilatih, 
karena untuk masing-masing kemampuan dan untuk setiap 
orang kematangannya belum tentu atau tidak selalu sama 
2) Faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan bakat 
antara lain:  
a) Lingkungan dalam keluarga 
b) Lingkunga di sekitar tempat tinggal   
c) Lingkungan pendidikan; baik yang bersifat formal, informal, 
pelatihan, kursus dan sebagainya 
d) Lingkungan  pekerjaan. (Abdul, Muhbib, 2004: 254-257) 
Menurut Choiriyah Widyasari (2011: 45). Hal-hal yang 
mempengaruhi bakat antaranya sebagai berikut: 
1) Pengaruh unsur genetik, khususnya yang berkaitan dengan fungsi 
otak. Jika otak kiri seseorang lebih dominan, bakatnya sangat 
berhubungan dengan masalah verbal, intelektual, teratur, dan logis. 
Sedangkan, jika otak kanan yang dominan, maka bakat seseorang 
berhubungan dengan masalah spasial, non verbal, estetik, artistik 
dan atletis. 
2) Pengaruh lingkungan dengan adanya latihan. Bakat adalah sesuatu 
yang sudah dimiliki oleh seseorang secara alamiah, yang mutlak 
memerlukan latihan untuk membangkitkan dan 
mengembangkannya 
3) Struktur tubuh mempengaruhi bakat seseorang. Seorang yang 
berubah atletis akan mudahkannya menggeluti bidang olah raga 
atletik 
Semua kegiatan yang positif sangat besar pengaruhnya 
terhadap lahirnya bakat anak. Sehingga, pada usia dini, anak lebih baik 
diajak melakukan semua kegiatan semampunya sampai ia menemukan 
bidang yang menjadi kesukaan, minat, dan bakatnya. Artinya, ia 
menemukan kegiatan yang paling disukai, dikuasai serta merasa 
melekat dan menyatu dengannya. 
Enung Fatimah  (2008: 73) mengatakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bakat terletak pada anak itu sendiri dan 
lingkungan 
1) Anak itu sendiri.  
Misalnya, anak kurang berminat untuk mengembangkan 
bakat-bakat yang ia miliki, atau kurang termotivasi untuk 
mencapai prestasi yang tinggi, atau mungkin pula mempunyai 
kesulitan atau masalah pribadi sehingga ia mengalami hambatan 
dalam pengembangan bakatnya. 
2) Lingkungan anak.  
Misalnya, orang tuanya kurang mampu untuk menyediakan 
kesempatan dan sarana pendidikan yang dibutuhkan anak, atau 
ekonominya cukup tinggi, tetapi kurang memberi perhatian 
terhadap pendidikan anaknya. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat ada 2 yaitu faktor 
yang terdapat dalam diri individu itu sendiri (meliputi: potensi, minat, 
motivasi, dll) dan faktor lingkungan (meliputi: lingkungan keluarga, 
masyarakat, tempat kerja) 
 
B. Kerangka Berfikir 
Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk menyedikan lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat dan 
kemampuannya secara optimal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam rangka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. 
Akan tetapi pelaksanaan pendidikan di sekolah saat ini lebih 
menekankan pada hafalan konten/ materi pelajaran saja sedangkan pada aspek 
psikomotor (keterampilan) masih kurang mendapatkan perhatian. Sehingga 
tujuan pendidikan belum tercapai. Dengan diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah maka siswa dapat mengembangkan potensi atau 
bakat yang mereka miliki. Sesuai dengan minat atau keinginannya, dimana 
tidak diperoleh saat KBM berlangsung.  
Oleh karena itu, kegiatan pengembangan potensi atau bakat pada 
bidang keagamaan khususnya dibidang peningkatan bacaan Al-Qur’an  dan 
kesenian islami peserta didik harus diadakan, karena kegiatan ekstrakurikuler 
ini dapat memotivasi peserta didik dalam menunjukkan bajat dan minatnya. 
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu mengembangkan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat malalui kegiatan 
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atas tenaga 
kependidikan yang berkemampuan  dan berkewenangan di sekolah atau 
madrasah yang di dalamnya terdapat kegiatan keagamaan untuk memberikan 
bekal pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kepada peserta didik agar 
memiliki wawasan yang harapnya setelah selesai dari pendidikan tersebut  
dapat berkembang serta dapat bermanfaat untuk umat. Kegiatan keagamaan 
yang ada di SD Ta’mirul Islam Surakarta diselenggarakan sesuai dengan 
kebutuhan kondisi seperti adanya ekstrakurikuler murrotal, tilawah dan 
rebana. Hal ini terbukti dengan adanya banyak prestasi yang di dapat dalam 
ekstrakurikuler tersebut.  
Kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan tilawah ini tidak hanya 
mengajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan tajwid saja melainkan juga 
dengan irama lagu Al-Qur’an. Untuk itu selain belajar membaca Al-Qur’an 
peserta didik juga belajar bagaimana melafadzkan ayat-ayat suci Al-Qur’an 
dengan indah dan disertai dengan lagu Al-Qur’an. Berbeda pula dengan 
ekstrakurikuler rebana, yakni lebih menjuru kepada seni musik islami dan 
setiap orang belum tentu mempunyai seni atau bakat untuk memainkan alat-
alat rebana. Akan tetapi dalam rebana juga terdapat berbagai lagu-lagu islami. 
Agar lagu-lagu islami lebih menarik maka ditambahi dengan musik rebana. 
Adanya kegiatan tersebut memberikan pendidikan bagi peserta didik 
agar memiliki potensi atau kemampuan yang digunakan sebagai bekal yang 
akan terjun ke masyarakat 
 
C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain:  
1. Penelitian Siti Rohima Avisina (12110128) dengan judul Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam Upaya menanamkan Nilai 
Religius Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambewangi Selopuro 
Blitar. Disusun pada tahuan 2016 di Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang 
Hasil dari penenlitian ini menunjukkan: (1) Perencanaan program 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mempunyai tujuan agar terbentuk 
karakter yang baik pada setiap siswa dan dapat menanamkan rasa iman 
dan taqwa siswa. Program kegiatan keagamaan tersebut meliputi: Seni 
Baca Al-Qur’an (SBQ), Sholawat Al-Banjari, Nasyid, Sholat Dhuha dan 
Dhuhur berjamaah dan Pelaksanaan Hari-hari Besar Islam (PHBI). (2) 
Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan dengan menjadwal 
secara rutin selama satu minggu sekali. (3) Evalusi pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dari keantusiasan siswa yang 
dilihat dari absensi yang termasuk dalam nilai ibadah dan pembiasaani 
2. Penelitian Dian Amalia Nurrohniah (09470054) dengan judul 
Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan untuk 
mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo Bantul Yogjakarta 
2012/2013. Disusun pada tahun 2013 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Dalam penelitian tersebut  MAN Wonokromo Bantul mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai usaha untuk mengembangkan 
bakat siswa. Ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah tersebut antara lain: 
Qiro’ah, Arabic Club dan Hadrah 
3. Penelitian Nurul Hidayati (1110018200028) dengan judul Peran Kegiatan 
Ekstrakurikuler dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 
5 Tangerang. Disusun pada tahun 2014 di UIN Syarif Hidayatullah. 
Jakarta 
Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa hal penting: 
pertama, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuhkan 
kedisiplinan siswa melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan kebijakan dan pengawasan yang dilakukan 
secara internal. Kedua, peran kegiatan ekstrakurikuler dalam 
menumbuhkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 5 Tangerang yaitu 
melalui ekstrakurikuler PMR, basket, dan PASKIBRA. Ekstrakurikuler 
tersebut dijadikan sebagai wadah dan solusi pelanggaran disiplin serta 
kenakalan remaja  yaitu dengan adanya tata tertib, sanksi, teladan, sarana 
penunjang serta program-program yang menarik minat siswa. Ketiga, 
faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler SMA Negeri 5 Tangerang 
adalah sarana dan prasarana yang memadai, dukungan dari orangtua, 
kualitas dari pembina dan pelatih.  
Dari ketiga penelitian itu terdapat persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas tentang kegiatan  
Ekstrakurikuler. Perbedaannya, penelitian pertama menyoroti tentang 
upaya pembentuk nilai religius. Penelitian yang kedua, menyoroti tentang 
ekstrakurikuler keagamaan sebagai usaha mengembangkan bakat siswa. 
Penelitian ketiga menyoroti tentang peran ekstrakurikuler dalam 
menumbuhkan kedisiplinan siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
penulis menyoroti tentang peran ekstrakurikuler dalam mengembangkan 
bakat siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang diteliti tentang 
pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan siswa di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta. Maka penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dipilih karena dalam penelitian 
ini mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.  
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Lexy (2014:4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan definisi tersebut , Kirk 
dan Miller (1986) dalam Lexy (2014:4) mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun peristilahannya. 
Pendekatan kualitatif ini dipakai karena data yang akan dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Menurut Lexy Moleong 
(2014:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dngan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Metode kualitatif deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan tentang 
pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan bakat siswa 
di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Ta’mirul Islam karena  di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta terdapat pembinaan bagi murid-murid yang 
berbakat sehingga menghasilkan prestasi yang membanggakan.   
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 
2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2002:122). Maka dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah siswa dan pembina ekstrakurikuler murrotal, 
tilawah dan rebana di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J.Moleong, 
2012:132). Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD 
Ta’mirul Islam Surakarta 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dengan memperhatikan pada sumber data, penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi: 
1. Observasi  
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif. (Tajul, 2013:83) 
Menurut Matthews and Ross (2010) dalam Haris (2013:129) 
mendefinisikan observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 
indra manusia. Sedangkan Gordon E Mills (2003) dalam Haris (2013:131) 
menyatakan observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus 
untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah 
sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di 
balik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Observasi didefinisikan sebagai proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Obervasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan data diagnosis. (Haris, 2013:132) 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk melihat 
atau mengamati secara langsung pelaksanaan ekstrakurikuler murrota, 
tilawah dan rebana dalam mengembangkan bakat siswa di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta 
2. Wawancara 
Wawancara atau (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengambilan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2012:188). Sedangkan Tajul 
(2013:83) mengatakan wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu. 
Menurut Moleong (2005) dalam (Haris, 2013:29) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.  
Dalam penelitian ini ditempuh dengan wawancara yang mendalam 
dengan Kepala SD Ta’mirul Islam Surakarta 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
partisipasi, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunta, 1998:236). Dalam penelitian ini yang di dokumentasikan 
seperti: Sejarah berdirinya SD Ta’mirul Islam Surakarta, Data Guru dan 
Siswa, Sarana Prasarana dan Proses pelaksanaan ekstrakurikuler murrotal, 
tilawah dan rebana.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan unsur penting untuk menguji validitas data 
penelitian kualitatif. Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 
derajat kepercayaan (Creadibility), keteralihan (Transferability), 
kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Confirmability) (Lexy J. 
Moleong, 2014:324). 
Lexy J. Moleong (2014:330-331) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemerikasaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lain untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dinamakan 
dengan penjelasan banding. 
Dalam hal ini yang searah dengan penelitian yaitu menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber sebagai 
contoh mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda, mengecek, 
membandingkan suatu informasi dengan focus yang sama, sehingga dalam 
triangulasi sumber dapat diketahui keabsahan data dengan 
membandingkan informasi dari subyek dan informan. 
Sedangkan triangulasi teknik dengan yang dimaksud yaitu 
memeriksa keabsahan data dengan membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian, contohnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu 
dicek dengan observasi atau dengan dokumentasi  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang penulis gunakan dalam menyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis deskriptif interaktif yang meliputi: 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara  
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverivikasikan.  
Reduksi data digunakan penulis untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data-data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya mudah untuk dapat ditarik dan dapat 
diverifikasikan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tertentu yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. dalam pelaksanaan peneliti penyajian data yang lebih baik 
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
Untuk menampilkan data-data tersebut agar lebih menarik maka 
diperlukan penyajian data yang menarik pula, dalam penyajian ini dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara visual misalnya gambar, grafik, 
chart nerwork, diagram, matrik dan sebagainya.  
3. Penarikan kesimpulan 
Cara yang bisa digunakan dengan metode komparasi, merumuskan 
pola dan tema, pengelompokan, mencari kasus-kasus negatif, 
menindaklanjuti temuan-temuan, dan merumuskan proposisi. 
Data-data yang sudah direduksi dan disajikan pada setiap rumusan, 
kemudian ditarik kesimpulan. Hasil yang telah diperoleh dari data yang 
telah didapatkan dari laporan-laporan penelitian kemudian digabungkan 
dan disimpulkan serta dilakukan pengujian kebenaran datanya. 
Penelitian ini bersifat kualitatif, maka diperlukan adanya 
objektifitas, subjektifitas dan kesepakatan interaktif dri peneliti agar 
peneliti dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca secara mendalam. 
Hubungan interaksi antar unsure kerja analisis di atas dapat 
divisualisasikan dalam bentuk diagram sebagai berikut 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
(Data Collection) 
Penyajian Data 
(Data Display) 
Kesimpulan 
(Verification) 
Reduksi Data 
(Data Reduction) 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil SD Ta’mirul Islam Surakarta 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SD Ta’mirul Islam Surakarta 
SD Ta’mirul Islam Surakarta berdiri sejak tahun 1968 dengan 
SK 0738/103.51/DS/2000. Sekolah ini berada dalam naungan Yayasan 
Ta’mirul Masjid Tegalsari Surakarta. Beralamat di Jalan Dr. Wahidin 
36, Laweyan, Surakarta, lokasinya cukup mudah diakses oleh sarana 
transportasi umum maupun pribadi. 
Dengan tenaga pengajar yang profesional dan fasilitas yang 
memadai, SD Ta’mirul Islam Surakarta selalu memberikan pelayanan 
pendidikan yang bermutu tinggi di bidang agama, akademik, maupun 
nonakademik. Sebagai sekolah favorit di Surakarta, setiap tahun animo 
masyawakat terhadap sekolah ini terus meningkat. Kini SD Ta’mirul 
Islam Surakarta memiliki lebih dari 1000 siswa dan tercatat sebagai 
sekolah dengan jumlah siswa terbesar di Surakarta. 
Sejarah SD Ta’mirul Islam tidak bisa lepas dari berdirinya 
Masjid Tegalsari, masjid swasta pertama di daerah Surakarta, pada 
tanggal 28 Oktober 1928. Masjid Tegalsari dibangun di atas tanah 
wakaf dari K.H. Ahmad Shofawi seluas 2000 meter persegi. 
Setelah Masjid Tegalsari berdiri, muncul gagasan dari para 
pendiri masjid untuk membuat madrasah karena minimnya 
madrasah/sarana pendidikan pada waktu itu. Madrasah ini kemudian 
dinamakan Mardi Busono yang berarti “Menata Pakaian/Agama” 
dalam bahasa Jawa. Pemilihan nama dalam bahasa Jawa (bukan 
bahasa Arab) merupakan taktik untuk menghindari kecurigaan 
pemerintah kolonial Hindia Belanda. 
 
b. Letak Geografis 
Yang dimaksud dengan letak geografis adalah daerah yang 
menunjukkan lokasi SD Ta’mirul Islam Surakarta. Letak SD Ta’mirul 
Islam Surakarta ini sangat strategis, karena berada di pusat kota 
sehingga mudah di jangkau oleh masyarakat. SD Ta’mirul Islam 
Surakarta tepatnya berlokasi di Jalan. Dr. Wahidin No.36 Tegalsari, 
Laweyan, Surakarta. Dengan batasan sebelah utara yaitu dengan 
kampung Mangkuyudan, Sebelah selatan berbatasan dengan kampung 
Baron, Sebelah timur berbatasan dengan Kampung Penumping dan 
sebelah barat berbatasan dengan kampung Tergalsari.  
c. Visi, Misi dan Tujuan SD Ta’mirul Islam 
1) Visi 
“Terwujudnya siswa yang berakhlaqul karimah, berprestasi, 
berwawasan iptek global yang dilandasi iman dan takwa”. 
2) Misi 
a) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan syariat 
Islam. 
b) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
c) Melestarikan dan mengembangkan pengetahuan di bidang 
iptek, bahasa, olahraga, seni dan budaya sesuai dengan bakat, 
minat, dan potensi siswa. 
d) Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
 
3) Tujuan Sd Ta’mirul Islam Surakarta 
Tujuan Sekolah Dasar (SD) Ta’mirul Islam Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
a) Memiliki akhlaq dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam untuk bekal hidup bersama di tengah keluarga dan 
masyarakat. 
b) Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang 
cukup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
c) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 
learning), antara lain CTL, PAKEM, serta layanan bimbingan 
dan konseling. 
d) Meraih kejuaraan dalam bidang olimpiade matematika tingkat 
propinsi dan tingkat nasional. 
e) Memperoleh kejuaraan olimpiade sains tingkat propinsi dan 
tingkat nasional. 
f) Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah 
dengan indikator 85% siswa mampu berbahasa Jawa sesuai 
dengan konteks. 
g) Menjadikan 85% siswa memiliki kesadaran terhadap 
kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya. 
h) Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat 
kegiatan upacara bendera dan Pramuka. 
i) Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olah raga di tingkat 
propinsi dan di tingkat nasional. 
j) Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama. 
 
d. Data Guru dan Siswa  
1) Data Guru 
SD Ta’mirul Islam Surakarta memiliki guru sebanyak 77 
orang. Dimana terdiri dari  Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah,  Guru Kelas, Guru Mapel, Guru PAI, Guru Mapel PJOK 
dan Guru Mapel TIK. Adapula jumlah pegawainya 15 orang yang 
meliputi: Ka. TU, Penjaga, Koperasi, Tata Usaha, UKS, Security, 
Pegawai, Pustakawan, Kearsipan dan Kebendaharaan. Jadi jumlah 
keseluruhan guru dan pegawai ada 92 orang. (Terlampir) 
2) Data Siswa 
Jumlah siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta ada 1.173 siswa 
yang terdiri sebagai berikut: 
 
Kelas I 
Laki-laki 114  
201 Siswa Perempuan 87 
 
Kelas II 
Laki-laki 97  
193 Siswa Perempuan 96 
 
Kelas III 
Laki-laki 107  
199 Siswa Perempuan 92 
 
Kelas IV 
Laki-laki 102  
199 Siswa Perempuan 97 
 
Kelas V 
Laki-laki 94  
195 Siswa Perempuan 101 
 
Kelas VI 
Laki-laki 89  
186 Siswa Perempuan 97 
Jumlah 1173 Siswa 
 
e. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
2017/2018 sebagai berikut:  
1) Kepala sekolah  : Aris Paryanto, S.H.I., S.Pd. 
Wakil kepala sekolah : Wakhid Musthofa Kamal, S.Ag., S.Pd. 
2) Bidang Kurikulum : Slamet, S.Pd. 
3) Bidang Sarpras  : H. Gunowo Basuki, S.Pd.Sd. 
4) Bidang Kesiswaan : Khamdani, S.Pd 
5) Bidang Humas  : Slamet Nur Iskandar, S.H., S.Pd 
6) Sie. Ekstrakurikuler : Heri Susanto, S.Pd. 
7) Pembina ekstrakurikuler 
a) Ekstrakurikuler Murrotal : Warsito, M.Pd.I. 
b) Ekstrakurikuler Tilawah : Agus Widodo, S.Pd. SD. 
c) Ekstrakurikuler Rebana : Heri Susanto, S.Pd. 
 
f. Sarana dan Prasarana SD Ta’mirul Islam 
Gedung SD Ta’mirul Islam Surakarta terdiri dari 3 lantai.  
Lantai 1 terdiri dari: 
- 1 ruang kepsek dan tamu 
- 1 ruang guru 
- 12 ruang kelas 
- 14 toilet 
- 1 UKS 
- 1 Lab Komputer 
- 1 Lab Bahasa 
- 1 Koperasi 
- 1 Kantin 
- 1 Ruang Musik 
- 1 Ruang Karawitan 
- 1 Ruang TPA 
- 1 Pos Satpam 
- 1 Masjid 
- 1 Dapur 
- 1 Ruang Yayasan 
- 1 Gudang 
Lantai 2 terdiri dari: 
- 22 Ruang Kelas 
- 1 Ruang Guru 
- 1 Ruang Arsip 
- 1 Perpustakaan  
- 7 Toilet 
- 2 Gudang 
Lantai 3 terdiri dari: 
- 14 Ruang Kelas 
- 1 Ruang guru 
- 4 Toilet 
 
 
g. Potensi Sekolah 
SD Ta’mirul Islam Surakarta merupakan sekolah swasta yang 
berdiri tahun 1968 di bawah naungan Yayasan Ta’mirul Masjid 
Tegalsari. Sekolah ini memiliki ciri khas di bidang Alquran dengan 
motto “Mendidik Generasi Islami Penuh Prestasi”. Sekolah ini selalu 
berinovasi untuk terus menghasilkan prestasi-prestasi baik di bidang 
akademik maupun non akademik.  
Dalam perjalanannya SD Ta’mirul Islam Surakarta mampu 
menjadi salah satu sekolah favorit di Kota Surakarta dibuktikan 
dengan jumlah siswa sebanyak 1175 siswa yang terbagi dalam 48 
kelas. Selain itu SD Ta’mirul Islam Surakarta juga menjadi sekolah 
berprestasi dengan meraih nilai tertinggi USBN tahun 2017 serta 
raihan-raihan prestasi lainnya baik di tingkat Kota, Provinsi maupun 
Nasional.  
Selain dibidang prestasi, SD Ta’mirul Islam Surakarta 
berusaha mewujudkan sekolah ramah anak. Salah satu program 
sekolah ramah anak adalah mewujudkan perilaku hidup bersih dan 
sehat. Dalam hal ini sekolah menyiapkan program kerja serta sarana-
prasana yang mendukung upaya mewujudkan perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS). Beberapa program kerja dan sarana-prasarana yang 
disediakan antara lain: UKS, Pembinaan Dokter Kecil, Kegiatan Sabtu 
Sehat, Program Tamanisasi, Sarana bermain dan olahraga, Toilet 
Bersih, Wastafel, dll.  
Berikut ini beberapa contoh bukti fisik potensi SD Ta’mirul 
Islam Surakarta: 
1) Pembelajaran Berwawasan Alam (Outbound dan Outing Class) 
2) Pembelajaran PAIKEM 
3) Prestasi Sekolah 
Selama tahun ajaran 2016-2017 meraih prestasi sebanyak 
106 yang terbagi dalam tingkat Nasional: 3 kejuaraan, Propinsi: 
41, dan 72 di tingkat Eks Karisidenan, Kota dan Kecamatan 
4) Sarana Kesehatan  
5) Sarana Kebersihan 
6) Pembiasaan berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan. 
 
B. Deskripsi Data Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta 
SD Ta’mirul Islam Surakarta memiliki 4 ekstrakurikuler keagamaan, 
yaitu: Ekstrakurikuler Murroral, Tilawah, Rebana dan Bahasa Arab. Dalam 
hal ini penulis meneliti 3 ekstrakurikuler keagamaan yaitu: ekstrakurikuler 
murrotal, tilawah dan rebana. Setiap siswa wajib memilih satu ekstrakurikuler 
dikarenakan hari dan waktu pelaksanaanya sama yakni hari Sabtu pukul 
13.30-14.30 WIB. 
 
1) Proses kegiatan ekstrakurikuler Murrotal di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
Sesuai wawancara hari Selasa, 25 Juli 2017 dengan Bapak Arif 
Fuad, bahwa ekstrakuriluer sudah berjalan 15 Tahun.  Ekstrakurikuler 
murrotal dilaksanakan hari Sabtu pukul 13.30-14.30 WIB. Guru yang 
mengajar dari SD Ta’mirul Islam sendiri karena alumni dari pondok. 
Prestasi ekstrakurikuler murrotal diantaranaya: juara 1 se-Kabupaten 
Karanganyar tahun 2017, juara 2 se-Kecamatan Laweyan tahun 2017, dll. 
Hambatan ekstrakurikuler murrotal yaitu tidak semua anak memiliki suara 
bagus. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Heri, peserta yang 
mengikuti ekstrakurikuler murrotal adalah murid kelas 3,4 dan 5. 
Sedangkan murid kelas 6 tidak mengikuti ekstrakurikuler karena fokus 
ujian.  
Pada saat observasi hari Sabtu, 05 Agustus 2017 pukul 14.15 WIB, 
sedang berlangsung seleksi murrotal, yaitu proses penyaringan dan 
pembagian kelas murrotal dan tilawah. Kurang lebih 30 murid mengikuti 
seleksi. Proses seleksi dipilih langsung oleh Bapak Waskito dan Bapak 
Agus Widodo (pengampu ekstra murrotal dan tilawah). Murid-murid maju 
ke depan menghadap penguji kemudian mengucap basmallah dan 
membaca ayat yang sudah ditentukan. Kriteria ujian murrotal meliputi: 
suara, tajwid dan makharijul huruf. Pengumuman hasil seleksi dilakukan 
pada hari yang sama. Murid yang memiliki suara bagus dan lancar 
membaca Al-Qur’an ditempatkan di ekstrakurikuler tilawah.  
Berdasarkan hasil dokumentasi (Sabtu, 05 Agustus 2017) dilihat 
dari banyaknya murid yang mengikuti seleksi murrotal dan tilawah kurang 
lebih ada 30 anak, terdiri dari kelas 3, 4 dan 5. Proses seleksi dipilih 
langsung oleh Bapak Agus dan Bapak Waskito.   
Berdasarkan wawancara hari Sabtu 12 Agustsu 2017 dengan murid 
yang mengikuti ekstrakurikuler murrotal yaitu Atta Fajar Nugroho (10 
Thn) kelas 5E. Atta mengikuti ekstrakurikuler murrotal sejak kelas 4 
karena diminta oleh orang tua. Sesuai yang dinyatakan oleh Bapak Arif 
Fuad, di SD Ta’mirul Islam Menurut Bapak Arif Fuad, ada campur tangan 
orang tua dalam memilih ekstrakurikuler, orang tua meminta anak untuk 
mengikuti ekstrakurikuler murrotal akan tetapi kemampuan anak tersebut 
masih kurang. (wawancara dengan Bapak Arif Fuad hari Selasa, 25 Juli 
2017) 
Setelah kelas 5, Atta mengikuti ekstrakurikuler murrotal 
berdasarkan pilihan sendiri. Kendala yang dialami yaitu masalah tempat 
dan beberapa teman nakal. Sesuai pernyataan Bapak Aris (Kepala 
Sekolah) dan Bapak Heri bahwa kendala ekstrakurikuler murrotal yaitu 
tempat terbatas, belum memiliki tempat khusus. (wawancara pada hari 
Sabtu, 05 Agustus 2017) 
Berdasarkan Observasi hari Sabtu, 19 Agustus 2017 pukul 13.35 
WIB. Murid-murid masuk ke ruang kelas 1H. Di dalam ruangan tersebut 
ada AC, LCD, Aqua galon, Alat kebersihan dan sendal. Murid-murid 
masuk ruangan tidak memakai sepatu akan tetapi memakai sendal. Dalam 
ruangan terdapat 24 meja dan kursi. Murid-murid duduk dan menunggu 
kedatangan Bapak Agus. Nada yang digunakan murrotal yaitu nada 
Nahawan. Setiap murid membawa Al-Qur’an untuk praktek. Sebelum 
memulai kegiatan, Pertama-tama Bapak Agus mengucapkan salam 
dilanjutkan dengan berhitung, kurang lebih 21 murid yang masuk. Materi 
pada hari ini adalah Q.S Al-Baqarah ayat 283. Semua murid 
mengeluarkan Al-Qur’an dan membuka Surat Al-Baqarah, beberapa 
murid belum menemukan ayat tersebut kemudian dibantu Bapak Agus. 
Sebelum memulai membaca pemanasan terlebih dahulu seperti ambil 
suara A(aaaaa), I(iiiii) dengan nada rendah ke nada tinggi. Satu kelas di 
bagi 2 bagian yaitu kanan dan kiri, setiap bagian terdiri dari 6 meja yang 
berisikan 10 sampai 11 murid. 
Selesai ambil suara dilanjutkan membaca Ta’awuds dan Surat Al-
Fatihah bersama-sama. Meja kanan membaca Basmallah diteruskan meja 
kiri, begitu pula seterusnya. Kemudian Bapak Agus membaca Surat Al-
Baqarah ayat 283 lalu murid-murid mengikuti, setelah itu membaca 
bergantian 2 orang. Saat kegiatan berlangsung ada murid ynag 
memperhatikan dan tidak, suasana kelaspun agak ramai. Waktu 
menunjukkan pukul 14.30 WIB, Bapak Agus menutup kegiatan dengan 
membaca hamdalah dan doa kafatatul majelis 
Untuk mengatahui kemampuan murid-murid maka diadakan ujian 
dan evaluasi. Ujian dan evaluasi dilaksanakan pada akhir semester. Materi 
ujian berdasarkan ayat yang sudah di pelajari sebelumnya. Murid-murid 
yang berbakat dalam murrotal diminta untuk mengikuti lomba. Adapun 
Kendala ekstrakurikuler murrotal yaitu terletak pada karakter anak yang 
berbeda. (wawancara dengan Bapak Warsito pada hari Sabtu, 12 Agustus 
2017) 
 
2) Proses kegiatan ekstrakurikuler Tilawah di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
Ekstrakurikuler tilawah di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 13.30-14.30 WIB, setelah pulang 
sekolah. Di SD Ta’mirul Islam hari Sabtu pulang sekolah pukul 13.00 
WIB. Sehingga murid-murid bisa istirahat kurang lebih 30 menit untuk 
isoma (wawancara dengan Bapak Arif Fuad, 25 Juli 2017) 
Pelaksanaan ekstrakurikuler Tilawah yaitu: Pertama, Seleksi, 
bertujuan untuk mengelompokkan murid yang berbakat tilawah dan 
murrotal. Kedua, Pelatihan, ekstrakurikuler murrotal dan tilawah dilatih 
oleh Guru SD Ta’mirul Islam Surakarta selama 1 semester. Ketiga, 
Evaluasi dan penilaian dilakukan di akhir semester. 
Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Bapak Warsito bahwa 
ekstrakurikuler di laksanakan setiap hari Sabtu pukul 13.30-14.30 WIB. 
(wawancara dengan Bapak warsito, 12 Agustus 2017). Tujuan diadakan 
ekstrakurikuler tilawah selain persiapan lomba yaitu juga untuk 
masyarakat. Hal ini sama dengan yang dinyatakan oleh Bapak Aris, tujuan 
pelaksanaan ekstrakurikuler tilawah selain persiapan lomba akan tetapi 
juga untuk masyarakat sebagai bekal. (wawancara dengan Bapak Aris, 05 
Agustus 2017) 
Berdasarkan wawancara hari Sabtu, 25 Juli 2017 dengan Bapak 
Arif Fuad bahwa guru yang mengajar di ekstrakurikuler tilawah tidak 
mengundang guru dari luar SD Ta’mirul Islam karena banyak guru alumni 
dari Pondok. Hal ini sama dengan pernyataan Bapak Aris bahwa guru 
ekstrakurikuler tilawah dari SD Ta’mirul Islam Surakarta yaitu Bapak 
Agus, Bapak Warsito. Dan Bapak Muhlisin (wawancara dengan Bapak 
Aris, 05 Agustus 2017) 
Bersadarkan Observasi hari Sabtu, 05 Agustus 2017 di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta  pukul 14.30 WIB. Sedang berlangsung proses 
seleksi ekstrakurikuler Murrotal dan tilawah di ruang kelas 1D. Seleksi 
dilakukan oleh Bapak Agus dan Bapak Warsito. Tujuan diadakan seleksi 
tilawah yaitu agar murid-murid yang mengikuti ekstrakurikuler tilawah 
benar-benar mampu dan berbakat.  
Berdasarkan Dokumentasi dan Observasi, (Sabtu, 19 Agustus 
2017) . Peserta yang mengikuti ekstrakurikuler tilawah adalah kelas 3,4 
dan 5. Murid-murid sangat antusias terbukti dengan penuhnya ruang kelas 
1D. Saat proses seleksi murid-murid membawa Al-Qur’an sendiri guna 
memudahkan Guru dalam menyimak. Satu per satu murid di panggil 
kedepan kelas untuk ujian membaca Al-Qur’an. Kriteria penilaian antara 
lain tajwid dan makharijul huruf harus jelas. Hal ini sejalan dengan yang 
dinyatakan oleh Bapak Warsito bahwa untuk tilawah tajwidnya harus 
benar, maharijul huruf harus jelas dan yang terakhir yaitu memiliki suara 
yang bagus. (wawancara dengan Bapak Warsito, 12 Agustus 2017).  
Proses kegiatan ekstrakurikuler tilawah di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta berdasarkan hasil wawancara siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler tilawah yaitu Habibi Nova Riski (10 Tahun) kelas 5H. 
Pertama, Guru mengucapkan salam, membaca ta’awudz dan surat Al-
Fatehah bersama-sama. Kedua, penyampaian materi yaitu Q.S An-Naba’, 
Al-Kautsar, dll. Guru membaca ayat kemudian ditirukan murid-murid. 
Nada yang digunakan yaitu Nada Bayati. Ketiga, Guru mengucapkan 
salam penutup dan membaca doa bersama untuk mengakhiri 
pembelajaran. (wawancara dengan Habibi pada hari Sabtu, 12 Agustus 
2017). 
Hal tersebut sama dengan yang disampaikan Maira Faiza Fellahati 
(murid ekstrakurikuler tilawah). Maira Faiza mengikuti ekstrakurikuler 
tilawah sejak kelas 3  berdasarkan kehendak sendiri, karena ia ingin 
membangggakan kedua orang tua. Berdasarkan pernyataan Maira, materi 
tilawah pertama yaitu membaca Ta’awudz dan Basmallah menggunakan 
nada bayati asli. Kendala Maira Faiza saat ekstrakurikuler berlangsung 
yaitu Haus, hal ini disebabkan karena banyak menegeluarkan suara 
(wawancara dengan Maira Faiza pada hari Sabtu, 12 Agustus 2017) 
Selain Maira Faiza, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
murid kelas 5D yaitu Latif Prasetyo (11 Tahun). Latif mengikuti 
ekstrakurikuler tilawah sejak kelas 3 berdasarkan kemauan sendiri. Latar 
belakaang Latif mengikuti ekstrakurikuler tilawah yaitu ia ingin mengaji 
dengan bagus. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler tilawah berdasarkan 
pernyataan Latif yaitu pertama, Guru mengucapkan salam, kemudian 
membaca doa sebelum belajar bersama-sama. Kedua, Guru mepraktekkan 
membaca ta’awudz dan basmallah menggunakan nada bayati kemudian 
murid-murid mengikuti. Ketiga, Guru mengucapkan salam penutup dan 
membaca doa setelah belajar bersama-sama. Kendala yang dialami Latif 
saat kegiatan berlangsung yaitu kesulitan dalam nada tinggi dan rendah. 
Hal ini sama dengan yang dialami oleh Habibi Nova Rizki bahwa kendala 
yang dialami saat kegiatan ekstrakurikule berlangsung yaitu tentang tinggi 
rendah nada (wawancara dengan Habibi pada hari Sabtu, 12 Agustus 
2017) 
Habibi Nova Riski (10 Tahun) kelas 5H. Habibi mengikuti 
ekstrakurikuler tilawah sejak kelas 3 atas kehendak sendiri. Latar belakang 
ia mengikuti ekstrakurikuler tilawah yaitu ingin membaca Al-Qur’an 
dengan tartil dan fasih. (wawancara dengan Habibi pada hari Sabtu, 12 
Agustus 2017) 
Berdasarkan Observasi hari Sabtu, 19 Agustus 2017 pukul 14.00 
WIB. Murid-murid masuk ke ruang kelas 1 D untuk pelaksanaan 
ekstrakuirkuler tilawah. Dalam ruangan tersebut ada LCD untuk 
menayangkan materi yang akan dipelajari. Sebelum memulai kegiatan,  
Bapak Agus mengucapkan salam dilanjutkan membaca doa sebelum 
belajar dan mengabsen, kurang lebih  ada 11 murid yang hadir. Kemudian 
Bapak Agus menayangkan dan memberi tahu materi yang akan dipelajari. 
Untuk nada tilawah menggunakan nada Bayati Asli, materi yang dipelajari 
yakni Tausyih Bayati (Nurunnabiy). Materi tersebut adalah materi perdana 
yang digunakan untuk pemula. Bapak Agus mempraktekkan dengan 
membawa penggaris sambil menujukkan ayat di layar, murid-murid 
memperhatikan dan menirukan Bapak Agus. Setelah 3 kali latihan, Bapak 
Agus meminta seorang murid untuk membaca, kemudian 2 orang  murid. 
Setelah semuanya mendapat giliran, dilanjut dengan membaca bersama-
sama lagi.  
Pukul 14.30 WIB, Bapak Agus menutup pertemuan dengan 
membaca hamdalah, doa kafaratul majelis dan salam penutup. Satu per 
satu murid berpamitan dengan Bapak Agus sembari mencium tangan dan 
mengucapkan salam. Setelah semua murid-murid keluar ruangan Bapak 
Agus menyapu kelas.  
Setelah Observasi peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
Agus.  Bapak Agus menyampaikan bahwa materi yang digunakan yaitu 
Bayati, Shoba, Hijjaz, Ros, Jiharkah dan Nahawan. Kamudian metode 
yang digunakan untuk mengajar yakni metode klasikal. Saat mengajar ada 
murid yang memperhatikan, adapula yang masih kurang fokus dan ramai 
dengan teman sebangku. Bagi siswa yang berbakat tilawah akan diajukan 
untuk mengikuti lomba, (wawancara dengan Bapak Agus, 19 Agustus 
2017) 
 
3) Proses kegiatan ekstrakurikuler Rebana di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
Ekstrakurikuler rebana di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
dilaksanakan sejak 20 tahun yang lalu. Pada awalnya kegiatan 
ekstrakurikuler rebana bermana Qosidah. Seiring berjalannya waktu nama 
itu diganti rebana. Tujuan diadakan ekstrakurikuler rebana adalah untuk 
mewadahi murid-murid yang berbakat di bidang seni islami dan juga 
mempersiapkan lomba MAPSI. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 
Bapak Heri (wawancara, 08 Agustus 2017) bahwa tujuan diadakan 
ekstrakurikuler rebana yaitu untuk persiapan lomba dan membina murid 
yang berbakat. Ekstrakurikuler rebana  dilaksanakan setiap hari Sabtu 
pukul 13.30-14.30 WIB di ampu oleh Guru SD Ta’mirul Islam sendiri 
yaitu Bapak Heri, Bapak Kholil dan Bapak Arif. Peserta ekstrakurikuler 
rebana banyak, akan tetapi alat terbatas dan juga belum mempunyai 
tempat secara khusus. (wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah pada 
hari Sabtu, 05 Agustus 2017).  
Sesuai wawancara hari Sabtu, 12 Agustus 2017 dengan Bapak Heri 
bahwa salah satu kendala saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung yaitu 
kurangnya alat dan tempat. Sehingga untuk menanggulangi kurangnya alat 
tersebut maka dibuat 3 tim rebana. Bagi yang sudah bisa dijadikan satu 
tim dengan yang belum bisa. 
Berdasarkan observasi dan dokumentasi hari Sabtu, 05 Agustus 
2017 peneliti melihat langsung proses pendaftaran ekstrakurikuler rebana 
yang diikuti oleh 40 peserta. Peserta terdiri kelas 3, 4 dan 5. Kelas 6 tidak 
mengikuti ekstrakurikuler dikarenakan fokus ujian. Bapak Heri dan Bapak 
Kholil membagi 3 tim yaitu A, B dan C. Hal ini sejalan dengan yang 
dinyatakan Bapak Aris bahwa ekstrakurikuler rebana di bentuk beberapa 
tim guna untuk menanggulangi kekurangan alat (wawancara, 05 Agustus 
2017) Bagi murid yang sudah pernah mengikuti ekstrakurikuler rebana 
digabung dengan murid baru. Mayoritas peserta yang mengikuti 
ekstrakurikuler rebana adalah kelas 5.  
Sesuai observasi hari Sabtu 26 Agustus 2017 Pukul 13.40 WIB 
Murid-murid masuk ruang ekskul rebana, berbeda dengan ruang ekskul 
murrotal dan tilawah, di ruang ekskul rebana tempatnya lesehan sehingga 
murid-murid bisa leluasa untuk latihan, Saat latiah sepatu mereka di lepas 
dan hanya memakali kaos kaki. Ruanganpun ditutup rapat agar tidak 
mengganggu ruangan sebelah. Sebelum memulai kegiatan Pertama, Bapak 
Heri mengucapkan salam, dilanjutkan dengan membaca doa sebelum 
belajar dan mengabsen kehadiran. Kurang lebih ada 30 murid yang masuk. 
Selesai mengabsen Bapak Heri mengenalkan nama-nama alat rebana yang 
digunakan, dilanjutkan dengan rumus-rumus memainkan rebana, 
Kemudian Bapak Heri memainkan rebana tersebut, dengan antusias 
murid-murid memperhatikan. Saat menerangkan Bapak Heri mengatakan 
bahwa Pada bulan September diadakan lomba rebana antar Kecamatan. 
Bulan Oktober terdapat Pentas Seni dan pameran pendidikan. Dengan 
adanya hal tersebut maka, murid-murid dipersiapkan untuk mengikuti 
lomba. Akan tetapi lagu rebana yang diperlombakan berganti-ganti. Jika 
bernuansa modern maka ditambahkan dengan alat musik bantu seperti 
Gamelan. Untuk peserta lomba rebana diadakan sistem gugur, yaitu 
peserta yang mengikuti lomba diseleksi terlebih dahulu oleh pembina 
yakni Bapak Heri dan Bapak Kholil kemudian yang tidak lolos akan gugur 
dan yang lolos akan maju mengikuti lomba. 
Selesai bercerita, Bapak Heri meminta murid-murid untuk 
memainkan alat-alat rebana berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk 
sebelumnya. Pertama, kelompok A dilanjut dengan kelompok B dan 
terakhir kelompok C. Kemudian semua kelompok memainkan bersama. 
Waktu menunjukkan pukul 14.35 WIB, Bapak heri menutup pertemuan 
kali ini dengan membaca hamdalah dan salam penutup. Satu per satu 
murid berpamitan, mengucapkan salam dan mencium tangan  Bapak Heri.  
Adapun prestasi ekstrakurikuler rebana antara lain: Juara 1 se-Kota 
Surakarta tahun 2015 dan masuk 10 besar di Provinsi. Hal tersebut sejalan 
dengan yang dinyatakan  Bapak Heri bahwa prestasi yang diperoleh 
malalui ekstrakurikuler rebana adalah juara 1 kota Surakarta tahun 2016 
dan masuk 10 besar di Provinsi (wawancara dengan Bapak Heri pada hari 
Sabtu, 12 Agustus 2017) 
Selain juara dalam berbagai lomba, ekstrakurikuler rebana juga 
memperoleh berbagai undangan dari pemerintah kota Surakarta untuk 
mengisi beberapa acara resmi seperti: Pentas Seni Kreasi, acara di Dinas, 
di Balai Kota dan juga di pusat perbelanjaan seperti di Mol-mol. 
Penampilan yang di suguhkan meliputi : Tari, Karawitan, Rebana, 
Perkusi, Tilawah dan hampir semua ekstrakurikuler termasuk pramuka 
(wawancara dengan Bapak Heri pada hari Selasa, 08 Agustus 2017) 
Penulis melakukan wawancara dengan murid yang mengikuti 
ekstrakurikuler rebana yaitu Aisy Syadadk (11 Tahun) kelas 5 E. 
Wawancara dilakukan di Aula Sekolah. Aisy mengikuti ekatrakurikuler 
rebana sejak kelas 3 berdasarkan kemauan sendiri, ia ingin seperti 
kakaknya dan ingin mengikuti lomba rebana. Aisy menyatakan bahwa 
pelaksanaan ekstrakurikuler rebana pertama kali yaitu Guru mengajarkan 
rumus pukulan. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikatakan Bapak 
Heri bahwa untuk memainkan alat-alat rebana harus mempelajari rumus 
pukulan terlebih dahulu. (wawancara dengan Bapak Heri, 12 Agustus 
2017).  
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari lapangan mengenai 
Pelaksanaan Kegiatan Esktrakurikuler Keagamaan di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam 
pelajaran agar memambah wawasan, pengatahuan, serta mengasah 
kemampuan bakat dan minat siswa yang dimana dalam pelajaran formal tidak 
didapatkan. Seperti yang ada di SD Ta’mirul Islam Surakarta. Ekstrakurikuler 
keagamaan di SD Ta’mirul Islam dilaksanakan serentak hari Sabtu pukul 
13.30-14.30 WIB. Peneliti meneliti 3 ekstrakurikuler yaitu: ekstrakurikuler 
Murrotal, Tilawah dan Rebana. Ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan di 
ruang kelas 1. Guru yang mengajar ekstrakurikuler keagamaan yaitu Bapak 
Agus, Bapak Waskito, Bapak Heri dan Bapak Kholil.  
Pelaksanaan ekstrakurikuler Murrotal dan Tilawah yaitu: Pertama, 
Seleksi, bertujuan untuk mengelompokkan murid yang berbakat tilawah dan 
murrotal. Kedua, Pelatihan, ekstrakurikuler murrotal dan tilawah dilatih oleh 
Guru SD Ta’mirul Islam Surakarta selama 1 semester. Ketiga, Evaluasi dan 
penilaian dilakukan di akhir semester. Bagi murid-murid yag berbakat dalam 
bidang murrotal dan tilawah akan mengikuti lomba  
Sedangkan pelaksanaan ekstrakurikuler rebana yakni: Pertama, 
Pendaftaran, peserta ekstrakurikuler tilawah adalah kelas 3,4 dan 5. Kedua: 
Pelatihan, meliputi: pengenalan dan penggunaan alat rebana Ketiga: Penilaian, 
dilakukan di akhir semester. Dilakukan berdasarkan progres yaitu 
perbandingan kemampuan dengan keaktifan murid. 
Proses pembelajaran ekstrakurikuler murrotal adalah sebagai berikut: 
Pertama, Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca doa 
sebelum belajar dan mengabsen murid-murid. Kemudian Guru mengulas 
sedikit materi yang disampaikan pertemuan minggu lalu. Kedua, Guru 
mempraktekan murrotal Al-Qur’an sesuai dengan surat yang dikaji kemudian 
murid-murid menirukan. Ketiga, Penutup. Guru mengucapkan salam dan 
berdoa bersama.  
Selanjutnya Proses pembelajaran ekstrakurikuler tilawah yaitu: 
Pertama, Guru mengucapkan salam, membaca doa sebelum belajar bersama 
muris-murid dan mengabsensi. Guru mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan minggu lalu. Kedua,  Guru mempraktekkan cara 
membaca Ta’awudz, Surat Al-Fatehah dilanjut surat pendek seperti surat Al-
Kautsar dan An-Naba’. Nada yang digunakan tilwah antara lain Bayati, 
Nawan, dan lain-lain. Ketiga, Penutup. Guru bersama murid mempraktekkan 
bacaan tilawah yang sudah dipelajari kemudian membaca doa dan salam 
penutup. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler Rebana sama yaitu hari Sabtu pukul 
13.30-14.30 WIB. Tujuan ekstrakurikuler rebana yaitu untuk persiapan lomba 
dan untuk mewadahi murid-murid yang berbakat dalam bidang seni islami. 
Ekstrakurikuler rebana dibagi menjadi 3 kelompok yaitu Kelompok A, B dan 
C. Guru membentuk 3 kelompok guna untuk mempermudah dalam mengajar. 
Siswa yang sudah bisa mengajar siswa yang belum bisa. Proses 
pembelajarannya yaitu: Pertama, Guru mengucakan salam dan  membaca doa 
sebelum belajar bersama-sama. Guru melakukan absensi dan mengulas materi 
minggu lalu. Kedua, Guru memperkenalkan alat-alat rebana dan mengajarkan 
rumus-rumus pukulan rebana. Kemudian Guru praktek menggunakan alat 
rebana murid-murid menirukan. Ketiga, Penutup. Guru bersama murid berdoa 
bersama dilanjutkan dengan salam penutup.  
Langkah mengembangkan bakat melalui ekstrakurikuler diantaranya 
yaitu: 
1. Keberanian: murid harus berani memulai, berani gagal dan berani berani 
bertarung dalam perlombaan. 
2. Latihan. Bakat perlu selalu diasah, latihan adalah kunci keberhasilan 
3. Dukungan lingkungan. Lingkungan ini mencakup fasilitas, biaya, dan 
kondisi sosial yang turut berperan dalam usaha pengembangan bakat. 
Orang tua merupakan salah satu pendukung bagi anak yang berbakat 
4. Mencari lingkungan yang mendukung dalam mengembangkan bakat. Di 
SD Ta’mirul Islam Surakarta adalah sekolah yang mendukung bagi murid 
yang memiliki bakat dalam bidang murrotal, tilawah dan rebana. 
5. Mengikuti Kegiatan. Kegiatan ini bertujuan agar siswa selain hanya 
memperoleh pengalaman dari materi pelajaran tetapi juga dapat 
memperoleh berbagai pengalaman dari kegiatan-kegiatan yang diikuti. 
Selain itu dengan adanya kegiatan di sekolah juga juga dapat membantu 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa, sehingga walaupun telah 
menjadi siswa, bakat yang dimiliki tetap terlatih dan terus berkembang. 
Sehingga untuk para siswa yang merasa memiliki bakat atau ingin 
menentukan bakatnya bisa melalui kegiatan-kegiatan di sekolah. 
6. Percaya Diri. Ketika seseorang memiliki bakat ia harus memiliki 
keberanian untuk menunjukkan dan mengembangkan bakat tersebut. 
Karena dengan menunjukkan bakat yang dimiliki kepada orang lain, orang 
lain dapat memberikan pendapat mereka tentang bakat yang kita miliki 
sehingga kita dapat terus memperbaiki dan meningkatkan bakat yang kita 
miliki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan bakat murrotal, tilawah 
dan rebana siswa di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun ajaran 2017/2018 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
Pelaksanaan ekstrakurikuler Murrotal dan Tilawah yaitu: Pertama, 
Seleksi. Kedua, Pelatihan. Ketiga, Evaluasi dan penilaian dilakukan di akhir 
semester. Dalam mengembangkan bakat murrotal dan tilawah murid murid 
diseleksi dan mengikuti pelatihan guna untuk mengasah bakat kemudian 
diikutsertakan dalam lomba 
Sedangkan pelaksanaan ekstrakurikuler rebana yakni: Pertama, 
Pendaftaran. Kedua: Pelatihan, Ketiga: Penilaian. Untuk mengembangkan 
bakat tilawah murid-murid dibentuk kelompok kemudian bagi murid yang 
sudah memenuhi kriteria maka diikutsertakan dalam lomba rebana. 
Langkah dalam mengembangkan bakat siswa antara lain: keberanian, 
latihan, dukungan lingkungan, memcari lingkungan yang mendukung, 
mengikuti kegiatan dan percaya diri. 
B. Saran-saran 
Pada bagian akhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada pihak pengurus ekstrakurikuler keagamaan 
berdasarkan pengamatan penulis saat melakukan penelitian tersebut. Beberapa 
saran tersebut adalah: 
1. Bagi pihak pengajar ekstrakurikuler keagaman 
Sebaiknya mencari tempat yang pasti untuk pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan agar siswa-siswi tidak bingung mencari tempat 
2. Bagi Siswa 
Hendaknya selalu memperbanyak belajar tentang ekstrakurikuler 
yang di ikuti, apabila ada yang belum paham tentang materi yang 
diajarkan harap bertanya dengan Bapak Guru dan saat Bapak Guru 
menerangkan materi harap memperhatikan. 
3. Bagi penelitian lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pengamatan proses kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan rebana 
2. Pengamatan cara mengajarkan murrotal dan rebana oleh pengajar 
3. Pengamatan siswa mempraktekkan bacaan murrotal dan latihan rebana 
4. Pengamatan keadaan siswa di saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
murrotal dan rebana 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala SD Ta’mirul Islam Surakarta 
a. Sejak kapan kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan rebana 
dilaksanakan? 
b. Apa tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan rebana 
di SD Ta’mirul Islam? 
c. Kapan waktu pelaksanaan ekstrakurikuler murrotal dan rebana? 
d. Siapa saja yang mengajar ekstrakurikuler murrotal dan rebana? 
e. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan 
ekstrakurikuler murrotal dab rebana? 
f. Prestasi apa saja yang sudah diperoleh dari ekstrakurikuler murrotal 
dan rebana? 
2. Pengajar Murrotal dan Rebana 
a. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan 
rebana di SD Ta’muril Islam? 
b. Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
murrotal dan rebana? 
c. Kapan dan jam berapa murrotal dan rebana dilaksanakan? 
d. Bagaimana keadaan siswa saat kegiatan berlangsung? 
e. Apa prestasi yang di dapat dari ekstrakurikuler murrotal dan rebana? 
f. Kendala apa saja yang dialami ketika mengajar ekstrakurikuler 
murrotal dna rebana? 
 3. Siswa 
a. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan rebana yang 
diajarkan oleh Bapak Ibu Guru? 
b. Bagaimana cara Guru menjelaskan materi murrotal dan rebana? 
Apakah menggunakan alat bantu seperti alat tulis apa LCD? 
c. Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler murrotal dan rebana 
dilaksanakan? 
d. Mengapa Anda memilih ekstrakurikuler murrotal dan rebana? 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya SD Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Visi dan Misi SD Ta’mirul Islam Surakarta 
3. Data Guru dan Struktur Organisasi 
4. Sarana dan Prasarana SD Ta’mirul Islam Surakarta 
5. Kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan rebana di SD Ta’mirul Islam 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 1 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber : Bapak Arif Fuad 
Judul  : Wawancara 
 
Pada pukul 11.00 WIB. Peneliti bertemu dengan salah satu Guru SD Ta’mirul 
Islam Surakarta yakni Bapak Arif Fuad Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksud dari kedatangan kami. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bapak, ini Saya Nurul Mujazanah dari 
IAIN Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam, semester 8. 
Saya kesini bertujuan untuk bertanya tentang kegiatan 
ekstrakurikuler Keagamaan di SD Ta’mirul Islam ini, Kalo 
boleh tahu Ekstrakurikuler keagamaan apa saja yang terdapat 
di sini Bapak? 
Bapak Arif Fuad : Wa’alaikumussalam, oh.. iya mba, Ekstrakurikuler di SD 
Ta’mirul Islam ini banyak sekali, kurang lebih ada 15 akan 
tetapi yang termasuk sebagai ekstrakurikuler keagamaan Cuma 
ada 3, diantaranya yaitu Murrotal, Rebana sama Bahasa Arab.  
Peneliti : Kemudian kapan pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan 
Bapak? 
Bapak Arif Fuad : Semua ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Sabtu, pukul 
13.30 WIB mba 
Peneliti : Lantas siapa saja Guru yang mengajar kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan Bapak? Apakah di datangkan Guru 
dari luar? 
Bapak Arif Fuad : Alhamdulillah untuk Guru ekstrakurikuler keagamaan yaikni 
Guru dari sini semua, kebetulan Guru disini juga ada banyak 
alumni pondok 
Penulis : Iya bapak, lalu apa saja hambatan atau kendala saat 
ekstrakurikuler keagamaan berlangsung Bapak?  
Bapak Arif Fuad : Hambatannya itu yang di murrotal, tidak semua anak 
memiliki suara bagus, kemudian kendala tempat dan waktu 
juga, di sini muridnya banyak mba, dan semua ekstra 
dilakukan secara bersamaan jadi tempat dan waktunya terbatas. 
Peneliti : Kemudian prestasi apa saja yang di dapat dari ekstrakurikuler 
keagamaan bapak? 
Bapak Arif Fuad : Prestasi di murrotal itu pernah juara mba, tilawah juga. 
Peneliti : Iya Bapak, mungkin itu bapak wawancara dari peneliti, 
Kurang lebih mohon maaf terima kasih atas waktu yang 
diberikan. Wassalamu’alaikum  
Bapak Arif Fuad : Wa’alaikumussalam. 
 
 
FIELDNOTE 2 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 05 Agustus 2017 
Waktu  : 13.30-14.30 WIB 
Tempat : Ruang Kantor 
Narasumber : Bapak Heri (Pengampu Ekstra rebana) 
Judul  : Penelitian ekstrakurikuler murrotal dan rebana 
 
 Peneliti tiba di SD pukul 13.30 WIB, di halaman SD sangat ramai sekali 
mungkin ada acara, peneliti langsung menuju kantor Guru dan memberikan Surat 
Penelitian kepada bu Amel (Guru jaga) kemudian peniliti di minta menunggu Bapak 
Heri (Pengampu ekstrakurikuler Rebana). Setelah beberapa saat Bapak Heri pun 
datang. 
Bapak Heri : Ini to 
Bu Amel : Iya Bapak 
Peneliti : Iya Bapak, Perkenalkan, Nurul Mujazanah, Jurusan PAI  semester 8 
dari IAIN Surakarta 
Bapak Heri : oh iya mba, saya juga alumni situ juga. Ada yang bisa Saya bantu 
mba. 
Peneliti : Begini Bapak, Peneliti berencana mau meneliti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yakni Murrotal dan Rebana. 
Bapak Heri : oh iya mba, ini juga baru diadakan seleksi, mari kalo mau lihat. 
(Bapak Heri mengajak peneliti ke kelas rebana dan kelas murrotal). Ini 
mba kelas Rebana (sambil membuka pintu dan masuk kelas) 
Peneliti : Ini yang ikut ekstra Rebana kelas berapa saja Bapak? 
Bapak Heri : Kelas 3,4 dan 5 mba, kelas 6 sudah fokus ujian jadi sudah tidak ada 
ekstra. Ini nanti akan di bagi 3 kelompok yakni A, B dan C 
 Agar lebih mudah mengajar. 
Peneliti : oh.. gitu ya pak. (melihat proses seleksi dan mengambil beberapa 
foto) 
Bapak heri : Kalo yang ekstra murrotal ada di sebelah sana mba,mari Saya antar. 
(Bapak heri keluar menuju kelas ekstra Murrotal). Ini kelas ekstra 
murrotal mba, ini juga baru proses seleksi (masuk ruang kelas ekstra 
murrotal)  
Peneliti : Iya Bapak (melihat proses seleksi sambil mengambil beberapa foto 
dari mereka) 
Setelah beberapa saat Bapak Heri dan peneliti keluar ruangan 
Peneliti : Terima kasih banyak Bapak sudah diajak muter-muter melihat proses 
seleksi ekstrakurikuler murrotal dan rebana  
Bapak Heri : Iya mba sama-sama.  
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 3 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 05 Agustus 2017 
Waktu  : 14.30-15.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber : Bapak Aris ( Kepala Sekolah) 
Judul  : Wawancara tentang kegiatan ekstrakurikuler murrotal dan rebana 
 
Peneliti : Assalamu’alakum Wr. Wb  
Perkenalkan, Nurul Mujazanah, Jurusan PAI  semester 8 dari IAIN 
Surakarta 
Bapak Aris : Iya mba 
Peneliti : Ini mau tanya-tanya tentang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
bapak yakni Murrotal dan Rebana yang ada di SD Ta’mirul Islam ini 
Bapak Aris : Iya mba, silahkan 
Peneliti : Sejak kapan kegiatan ekstrakurikuler Murrotal, Tilawah dan Rebana 
dilaksanakan? 
Bapak Aris : Rebana sudah 20 tahun yang lalu mba, dulunya itu bernama 
Qosyidah,  kalo murrotal dan tilawah itu kalo tidak salah sejak 2004 
mba 
Peneliti : Apa tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler Murrotal, Tilawah 
dan Rebana? 
Bapak Aris : Rebana, bertujuan yang pertama yaitu untuk mewadahi anak-anak 
dibidang seni islami, kedua untuk mempersiapkan lomba MAPSI. Jika 
murrotal bertujuan untuk mempersiapkan lomba juga dan tilawah itu 
khususnya untuk masyarakat sebagai bekal mereka nanti. 
Peneliti : Kemudian, kapan waktu pelaksanaan ekstrakurikuler murrotal, 
tilawah dan rebana bapak? 
Bapak Aris : Ekstrakurikuler dimulai hari Sabtu, pukul 13.30-14.30 WIB 
Peneliti : Siapa saja yang mengajar ekstrakurikuler murrotal, tilawah dan 
rebana Bapak? 
Bapak Aris : Rebana dari guru sini mba, yaitu Pak Arif, Pak Kholil dan Pak Heri. 
Murrotal gurunya juga dari sini yaktu Pak Muhlisin, Pak Agus 
Widodo dan Pak Warsito 
Peneliti : Lalu, apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan 
ekstrakurikuler murrotal, tilawah dan rebana pak? 
Bapak Aris : Jika rebana itu pesertanya banyak, alatnya terbatas kemudian dibuat 
bertim-tim, kemudian tempatnya juga terbatas (belum mempunyai 
tempat khusus), kalo murrotal dan tilawah itu tidak banyak anak yang 
minat( masih kurang) karena memang butuh bakat suara 
Peneliti : Prestasi apa saja yang sudah di dapat dengan adanya murrotal, 
tilawah dan rebana Bapak? 
Bapak Aris : Rebana itu juara 1 tingkat Surakarta, Provinsi tingkat 10, jika 
tilawah, harapan II Provinsi, MTQ Provinsi dan juara tingkat Kota 
 
 
 
FIELDNOTE 4 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 08 Agustus 2017 
Waktu  : 07.30-08.30 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Narasumber : Bapak Heri (Pengampu ekstrakurikuler rebana) 
Judul  : Wawancara dan meminta file sekolahan 
 
 Pagi ini pukul 07.30 WIB peneliti tiba SD Ta’mirul Islam Surakarta guna 
untuk meminta file sekolahan kepada Bapak Heri, lalu peneliti juga wawancara 
tentang ekstrakurikuler keagamaan yang ada di SD Ta’mirul Islam ini. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb. maaf Bapak, mengganggu waktunya,  
Bapak Heri : Wa’alaikumussalam Wr. Wb.. mari masuk mba, ( peneliti 
dipersilahkan masuk ruang Guru), silahkan duduk mba, maaf  jika 
lesehan 
Peneliti : Sebenarnya apa yang membedakan antara murrotal dan tilawah 
Bapak? 
Bapak Heri : Yang membedakan murrotal denga tilawah yaitu jika murrotal itu 
hanya membaca, lagunya tidak pakem, sedangkan Tilawah itu 
menggunakan nada-nada tertentu dan sudah ada pakemnya atau juga 
membaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tertentu. 
Peneliti : Kemudian apa yang membedakan ekstrakurikuler di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta dengan SD yang lain? 
Bapak Heri : Perbedaannya terletak pada tergetnya, bukan hanya sekedar persiapan 
untuk lomba akan tetapi juga untuk masyarakat. Rebana, selain lomba 
juga untuk membina bagi anak-anak yang berbakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 5 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 08.30-09.00 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Narasumber : Bapak Heri (Pengampu ekstrakurikuler rebana) 
Judul  : Wawancara 
 
 Sekitar pukul 08.30 WIB peneliti datang ke sekolah untuk melihat acara 
Ulang Tahun Kemerdekaan RI di SD Ta’mirul Islam Surakarta dan hari ini 
Ekstrakurikuler diliburkan untuk acara tersebut. Kemudian peneliti ke Kantor Guru 
untuk untuk wawancara dengan pengampu ekstrakurikuler rebana yakni Bapak Heri. 
Peneliti : Assalamu/alaikum Bapak, mohon maaf mengganggu waktunya, ini 
mau wawancara tentang ekstrakurikuler rebbana bapak Heri bisa 
tidak? 
Bapak Heri : Wa’alaikumussalam Mba, iya Mba, silahkan 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler rebana di SD 
Ta’mirul Islam Bapak? 
Bapak Heri : Prosesnya yang pertama kali anak mendaftar ekstrakurikuler rebana 
terlebih dahulu. Setelah mendaftar anak latihan rumus pukulan rebana, 
kemudian latihan lagi 2-3 kali pembentukan kemampuan, yang sudah 
mampu disandingkan/ dikelompokkan dengan yang belum mampu, 
lalu tes satu-satu. Penilaiannya di akhir semester, penilaian 
berdasarkan progres masing-masing anak. 
 Peneliti : Lalu, apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler  rebana Bapak?  
Bapak Heri : Materinya yang pertama, pengenalan alat. Kedua, cara memainkan 
alat. Ketiga rumus menggunakan alat. Keempat, pengenalan lagu. 
Kelima teknik vokal. Latihan pertama yaitu lagu ya Robbi Sholli, lalu 
yang vokal diberi teks untuk nyanyi. 
Peneliti : Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler rebana dilakukan? 
Bapak Heri : Setiap hari Sabtu mba, jam 13.30-14.30 WIB. 
Peneliti : Kemudian bagaimana keadaan siswa saat kegiatan berlangsung? 
Bapak Heri : Keadaan siswa ya antusias mba, ada yang ramai tapi yawajar 
Peneliti : Apa prestasi yang di dapat dari ekstrakurikuler rebana, Bapak? 
Bapak Heri : Prestasinya yaitu juara 10 besar provinsi, lalu juara 1 se kota 
Surakarta 
Peneliti : Lalu, kendala apa saja yang dialami ketika mengajar ekstrakurikuler 
rebana? 
Bapak Heri : Kendalanya yaitu tempat dan alat yang kurang mba 
Peneliti : emm, iya Bapak. Terima kasih ya Bapak atas waktunya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Bapak Heri : Iya mba, sama-sama. Waalaikumussalam Wr.Wb 
   
 
FIELDNOTE 6 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
Tempat : Aula Sekolahan 
Narasumber : Atta Fajar Nugroho ( 10 Thn, Kelas 5 E, peserta ekstra murrotal) 
Judul  : Wawancara  
  Pukul 09.00 WIB peneliti keliling sekolahan untuk melihat lomba 17an 
sambil mencari anak-ank yang ikut ekstrakurikuler rebana dan akhirnya peneliti 
mendapatkan narasumbernya yaitu Atta Fajar Nugroho, umur 10 Tahun, Kelas 5E, 
Atta mengikuti ekstrakurikuler murrotal. Pertama-tama peneliti perkenalan terlebih 
dahulu dengan Atta, lalu bertanya-tanya tentang ekstrakurikuler yang di ikutinya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum adek, perkenalkan Mba Nurul Mujazanah dari 
IAIN Surakarta. Adek sibuk tidak? Ini mba ingin tanya-tanya sebentar. 
Nama Adek siapa? 
Atta  : Wa’alaikumussalam mba, iya Mba. Saya Atta Fajar Nugroho  
Peneliti : Umurnya berapa dek, udah kelas berapa? 
Atta  : Umurku 10 tahun mba, kelas 5E 
Peneliti : Sejak kapan Atta mengikuti ekstrakurikuler murrotal? 
Atta  : Sejak kelas 4  
Peneliti : Apakah atas kemauan sendiri atau disuruh orang tua? 
Atta : Dulu waktu kelas 4 di suruh Bapak ikut murrotal, terus kelas 5 ini 
atas kemauan aku sendiri 
Peneliti : Mengapa Atta ikut ekstrakurikuler murrotal? 
Atta  : yaa karena ingin memperbaiki cara membaca Al-Qur’an 
Peneliti : Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler murrotal yang diajarkan oleh 
Bapak Guru? 
Atta  : Kalo ngajarnya dikasih tahu nada-nadanya, seperti nada Bayati 
Peneliti : Bagaimana cara Guru menjelaskan materi murrotal apakah 
menggunakan alat bantu seperti alat tulis atau LCD? 
Atta : Mengajarnya santai, tidak ada alat bantu, Bapak Guru praktek lalu 
ditirukan murid-murid 
Peneliti : Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler dilaksanakan Dek? 
Atta  : Hari sabtu jam 13.30- 14.30 WIB 
Peneliti : Kendala apa saja yang dialami ketika mengikuti ekstrakurikuler 
rebana Dek? 
Atta : Kendalanya yaitu tempatnya ganti-ganti dan temannya nakal-nakal  
Peneliti : Atta sudah pernah mengikuti lomba murrotal? 
Atta  : Belum mba. 
Peneliti : Terima Kasih ya Atta, atas waktunya 
Atta  : iya mba 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 7 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Aula Sekolahan 
Narasumber : Aisy Syadadk ( 11 Thn, Kelas 5 E, peserta ekstra rebana) 
Judul  : Wawancara 
  
 Setelah wawancara dengan Atta yang mengikuti ekstra Murrotal, sekarang 
berganti dengan Aisy Syadadk, umurnya 11 Tahun, kelas 5 E dan dia teman satu 
kelas dengan Atta akan tetapi ekstra yang diikutinya berbeda. Aisy mengikuti ekstra 
rebana. 
Peneliti : Assalamu’alaikum adek, perkenalkan Mba Nurul Mujazanah dari 
IAIN Surakarta. Nama Adek siapa? 
Aisy  : Aisy Syadadk  
Peneliti : Umurnya berapa dan kelas apa Dek? 
Aisy  : Umur 11 Tahun mba, kelas 5E 
Peneliti : Aisy mengikuti ekstrakurikuler apa? 
Aisy  : Rebana 
Peneliti : Sejak kapan Aisy mengikuti ekstrakurikuler rebana? 
Aisy  : Sejak kelas 3  
Peneliti : Apakah di minta orang tua atau atas kemauan sendiri? 
Aisy  : Atas kemauan sendiri, agar seperti kakak 
Pneliti  : Emang kakaknya Aisy ikut rebana? 
Aisy  : Iya, tapi kakakku udah SMP 
Peneliti : Mengapa Aisy ikut ekstrakurikuler rebana? 
Aisy  : Ingin ikut lomba dan ingin seperti kakak 
Peneliti : Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Aisy  : Setiap hari Sabtu jam 13.30-14.30 WIB 
Peneliti : Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler rebana yang diajarkan oleh 
Bapak Guru? 
Aisy : Mengajarnya dikenalkan dulu alat-alatnya, lalu ada rumus-rumusnya. 
Gurunya praktek muridnya mengikuti 
Peneliti : Kendala apa saja yang dialami ketika mengikuti ekstra rebana? 
Aisy  : Tidak ada kendala 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 8 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 10.00-10.20 WIB 
Tempat : Ruang kelas IV C 
Narasumber : Maira Faiza Fellahati (8 Thn, Kelas 4C, peserta ekstra tilawah) 
Judul  : Wawancara 
  
 Selesai wawancara denga Aisy, peneliti keliling ke kelas 4 untuk mencari 
tempat lomba murrotal yang diadakan SD Ta’mirul untuk mengisi lomba 17an. 
Sampai di lantai 3 ternyata lomba tersebut sudah selesai. Akan tetapi masih ada anak 
yang berada di sekitar ruangan.  Kemudian peneliti bertanya dengan anak tersebut. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Dek, lomba murrotalnya di ruang apa ya? 
Faiza  : Di ruang 4 A, tapi lombanya sudah selesai 
Peneliti : Yahh..  
Faiza  : Iya mba, baru saja selesai 
Peneliti : Kalo boleh tahu namamu siapa Dek? 
Faiza  : Faiza mba, 
Peneliti : Faiza ikut ekstrakurikuler apa? 
Faiza  : Tilawah 
Peneliti : Tadi Faiza ikut lomba murrotal? 
Faiza  : Iya mba,  
Peneliti : Mba boleh tanya-tanya tentang ekstrakurikuler tilawah yang di ikuti 
Faiza? 
Faiza  : Boleh. ( sambil masuk kelas untuk wawancara) 
Peneliti : Faiza kelas berapa? Umurnya berapa? 
Faiza  : Kelas 4C, umurnya 8 tahun 
Peneliti : Sejak kapan Faiza mengikuti ekstrakurikuler tilawah? 
Faiza  : Sejak kelas 3 
Peneliti : Apakah atas kemauan sendiri atau di minta orang tua untuk ikut 
ekstra tilawah? 
Faiza  : Atas kemauan sendiri 
Peneliti : Mengapa faiza ikut ekstrakurikuler tilawah? 
Faiza  : Biar banggain orang tua 
Peneliti : Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Faiza  : Setiap hari Sabtu jam 13.30-14.30 WIB 
Peneliti : Bagaimana cara Bapak Guru dalam mengajar ekstrakurikuler 
tilawah? 
Faiza : Bapaknya tidak galak, pertama praktek membaca ta’awudz dan 
membaca Basmallah 
Peneliti : Apa saja yang kendala yang dihadapi saat ekstrakurikuler 
berlangsung? 
Peneliti : Kendalanya haus dan sering tidak dapat tempat duduk, kalo tidak 
dapat tempat duduk, duduk di depan white board 
Peneliti : Oh.. gitu ya Dek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 9 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 10.20-10.40 WIB 
Tempat : Ruang kelas V C 
Narasumber : Latif Prasetyo (11 Thn, Kelas 5D, peserta ekstra tilawah) 
Judul  : Wawancara 
  
 Peneliti melanjutkan keliling kelas, ada beberapa anak yang lari kesana-
kemari adapula yang bermain di dekat tangga, lantas peneliti melihat salah satu kelas 
yang tidak ada Gurunya. Akan tetapi banyak anak-anak yang main di dalam kelas. 
Diantara mereka ada beberapa anak yang mengikuti ekstra tilawah penelitu langsung 
menuju kepada anak tersebut. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, ini lagi tidak ada pelajaran kan Dek, 
Latif  : Tidak mba, 
Peneliti : Perkenalkan ini Mba Nurul Mujazanah dari IAIN Surakarta, mba 
disini mau wawancara tentang ekstra tilawah yang Adek ikuti. Nama kamu siapa 
Dek? 
Latif  : Latif Prasetyo 
Peneliti : Umurnya berapa? Kamu udah kelas berapa? 
Latif  : 11 Tahun, kelas 5 D 
Peneliti ; Sejak kapan kamu mengikuti ekstra tilawah Dek? 
Latif  : Sejak kelas 3 
Peneliti : Apakah atas kemauan kamu sendiri atau diminta orang tua untuk ikut 
tilawah? 
Latif  : Atas kemauan sendiri 
Peneliti : Mengapa kamu ikut ekstrakurikuler tilawah Dek? 
Latif  : Agar mengaji lebih bagus 
Peneliti : Apakah kamu sudah pernah mengikuti lomba? 
Latif  : Belum 
Peneliti : Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Latif  : Hari sabtu mulai dari jam 13.30-14.30 WIB 
Peneliti : Bagaimana Bapak Guru dalam mengajar ekstrakurikuler tilawah? 
Latif : Cara mengajarnya yakni membaca Al-Qur’an langsung. Yang di 
ajarkan pertama, Nada. Nadanya ada banyak, ada nada Bayati, Nawan, 
Hijaz, dll. Kemudian yang kedua tentang koreksi bacaannya 
Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi saat kegiatan berlangsung? 
Latif  : Kendalanya kadang nadanya ketinggian sama kependekan  
Peneliti : Oh gitu ya, Terima kasih ya Dek atas waktunya. Maaf menggangu 
Latif  : Iya sama-sama 
 
 
FIELDNOTE 10 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 10.40-11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V C 
Narasumber : Habibi Nova Riski (10 Thn, Kelas 5H, peserta ekstra tilawah) 
Judul  : Wawancara 
 
 Di dalam ruangan yang sama yaitu di kelas 5D ada pula anak yang mengikuti 
ekstrakurikuler tilawah. Yaitu Habibi Nova Riski, umur 10 Tahun. Kelas 5H. 
Peneliti : Dek, nama kamu siapa? Kamu mengikuti ekstra tilawah juga ya? 
Habibi  : Namaku Habibi Mba, Iya mba 
Peneliti : Sejak kapan kamu mengikut ekstrakurikuler tilawah Dek? 
Habibi  : Dari kelas 3 
Peneliti : Apakah atas kemauan kamu sendiri atau di minta orang tua untuk 
ikut ekstrakurikuler tilawah? 
Habibi  : Atas kemauan sendiri 
Peneliti : Mengapa kamu mengikuti ekstrakurikuler tilawah? 
Habibi  : Agar bacaan tartil dan bagus 
Peneliti : Bagaimana cara Bapak Guru dalam mengajarkan tilawah? 
Habibi : Pertama, salam. Setelah itu Ta’awudz dan membaca surat Al-Fatehah 
bersama-sama, dan materi biasanya Surat An-Naba’,Al-Kautsar,dll. 
Gurunya membaca lalu diikuti murid-murid 
Peneliti : Apa saja kendala selama mengikuti ekstrakurikuler tilawaha Dek? 
Habibi  : Kendalanya di nada naik turunnya susah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 11 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu  : 11.00-11.20 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Narasumber : Bapak Waskito ( Pengampu ekstrakurikuler Murrotal) 
Judul  : Wawancara 
  
 Selesai wawancara dengan beberapa anak mulai dari yang mengikuti 
ekstrakurikuler murrotal, rebana dan yang terakhir tilawah, Sekarang giliran 
wawancara dengan Bapak Guru yang mengampu ekstrakurikuler Murrotal yakni 
Bapak Waskito. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, perkenalkan Nurul Mujazanah dari IAIN 
Surakarta, jurusan PAI semester 8. Apakah benar ini dengan 
Bapak Waskito pengampu ekstrakurikuler murrotal? 
Bapak Waskito : Wa’alaikumussalam, iya Mba, benar 
Peneliti : Iya Pak, ini mau tanya tentang ekstrakurikuler yang diampu 
oleh Bapak 
Bapak Waskito : Iya mba 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
murrotal di SD Ta’mirul Islam? 
Bapak Waskito : Pertama yaitu Tahsin (bacaan dan makharijul huruf). Kedua, 
lagu (lagunya ada Nawan, Bayati, Ros). Ketiga, pengujian 
yakni satu bacaan misalnya Q.S Al-Baqarah ayat 1-20 dengan 
nada bayyati atau nawan. Yang keempat yaitu evaluasi 
Peneliti : Kapan dan jam berapa ekstrakurikuler murrotal dilakukan? 
Bapak Waskito : Sabtu jam 13.30-14.30 WIB 
Peneliti  : Bagaimana keadaan siswa saat kegiatan berlangsung? 
Bapak Waskito : Untuk kelas 3 masih kurang, akan tetapi untuk kelas 4 dan 5 
mapan dan memperhatikan, siswanya antusias, ada juga yang 
kurang fokus. 
Peneliti : Prestasi apa saja yang sudah di dapat melalui ekstrakurikuler 
murrotal? 
Bapak Waskito : Juara 1 se kota Surakarta mba 
Peneliti : Kemudian, kendala apa saja yang di alami ketika mengajar 
ekstrakurikuler murrotal? 
Bapak Waskito : Karakter anak berbeda-beda, adapula anak yang kurang fokus 
dan anak bantu tidak ada. 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 12 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Waktu  : 14.30-15.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 1 
Narasumber : Bapak Agus ( Pengampu ekstrakurikuler Tilawah) 
Judul  : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bapak. Mohon maaf mengganggu sebentar. Mau 
minta waktu buat wawancara tentang ekstrakurikuler tilawah yang ada 
di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
Bapak Agus : Oh.. iy mba. Silahkan duduk 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan ekstrakurikuler tilawah di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta? 
Bapak Agus : Pelaksanaan ekstrakurikuler tilawah yaitu pada hari Sabtu pukul 
13.30-14.30 WIB  
Peneliti : Apa saja materi yang disampaikan, Bapak? 
Bapak Agus : Materi nya ada 7 yang terdiri dari Bayati, Shoba, Hijjaz, Ros, Nahwa 
dll 
Peneliti : Strategi apa yang digunakan saat mengajar? 
Bapak Agus : Menggunakan metode klasikal mba 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa saat kegiatan berlangsung? 
Bapak Agus : Yaa begitulah mba, sebenarnya ada potensi tapi anknya masih kurang 
memperhatikan. 
Peneliti : Apa saja prestasi yang sudah di dapat dengan adanya ekstraurikuler 
tilawah? 
Bapak Agus : Prestasi tilawah yaitu juara 1 tingkat kota, dan juara provinsi pada 
lomna MAPSI 
Peneliti : Apa saja kendala yang dialami saat kegiatan berlangsung Bapak? 
Bapak Agus : Kendalanya yaitu siswa ramai sendiri  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 13 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Waktu  : 14.30-15.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 1 
Judul  : Observasi 
 Hari ini pukul 13.30 WIB, peneliti melakukan penelitian di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta. Saya datang ke SD Ta’mirul  Islam untuk melakukan obeservasi 
terkait pelaksanaan ekstrakurikuler murrotal. Pukul 13.40 WIB, Bapak Warsito 
memanggil murid-murid yang masih di luar untuk masuk kelas agar ekstrakurikuler 
segera di mulai.  
 Sebelum memulai pelajaran, pertama-tama Bapak Warsito mengucapkan 
salam, setelah itu membaca doa sebelum belajar bersama murid-murid. Kemudian 
Bapak Waskito mengabsen kehadiran murid-murid. Kedua, bagi murid-murid yang 
membawa Al-Qur’an harap dikeluarkan, setelah itu membuka Surat Al-Baqarah ayat 
283 bibaca bersama-sama. Akan tetapi sebelum memebaca ayat tersebut Bapak 
Warsito mengucapkan Ta’awudh terlebih dahulu, telah itu membaca SurAT Al-
Fatehah bersama-sama lalu dilanjutkan engan membaca Surat Al-Baqarah tadi. 
 Setelah membaca bersama, kemudian Bapak Waskito meminta beberapa 
murid untuk membaca Surat Al-Baqarah. Lalu praktek satu persatu. Setelah praktek 
dilanjutkan dengan memebaca bersama. Waktu menunjukkan pukul 14.35 WIB. 
Bapak Waskito menutup pertemuan minggu ini dengan mengucapkan salam dan 
membaca doa kafaratul majelis 
 
FILDNOTE 14 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 26 Agustus 2017 
Waktu  : 14.30-15.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 1 
Judul  : Observasi 
 
Sabtu 26 Agustus 2017 Pukul 13.40 WIB Murid-murid masuk ruang ekskul 
rebana, berbeda dengan ruang ekskul murrotal dan tilawah, di ruang ekskul rebana 
tempatnya lesehan sehingga murid-murid bisa leluasa untuk latihan, Saat latiah sepatu 
mereka di lepas dan hanya memakali kaos kaki. Ruanganpun ditutup rapat agar tidak 
mengganggu ruangan sebelah. Sebelum memulai kegiatan Pertama, Bapak Heri 
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar dan 
mengabsen kehadiran. Kurang lebih ada 30 murid yang masuk. 
 Selesai mengabsen Bapak Heri mengenalkan nama-nama alat rebana yang 
digunakan, dilanjutkan dengan rumus-rumus memainkan rebana, Kemudian Bapak 
Heri memainkan rebana tersebut, dengan antusias murid-murid memperhatikan. Saat 
menerangkan Bapak Heri mengatakan bahwa Pada bulan September diadakan lomba 
rebana antar Kecamatan. Bulan Oktober terdapat Pentas Seni dan pameran 
pendidikan. Dengan adanya hal tersebut maka, murid-murid dipersiapkan untuk 
mengikuti lomba. Akan tetapi lagu rebana yang diperlombakan berganti-ganti. Jika 
bernuansa modern maka ditambahkan dengan alat musik bantu seperti Gamelan. 
Untuk peserta lomba rebana diadakan sistem gugur, yaitu peserta yang mengikuti 
lomba diseleksi terlebih dahulu oleh pembina yakni Bapak Heri dan Bapak Kholil 
kemudian yang tidak lolos akan gugur dan yang lolos akan maju mengikuti lomba. 
Selesai bercerita, Bapak Heri meminta murid-murid untuk memainkan alat-
alat rebana berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. Pertama, 
kelompok A dilanjut dengan kelompok B dan terakhir kelompok C. Kemudian semua 
kelompok memainkan bersama. Waktu menunjukkan pukul 14.35 WIB, Bapak heri 
menutup pertemuan kali ini dengan membaca hamdalah dan salam penutup. Satu per 
satu murid berpamitan, mengucapkan salam dan mencium tangan  Bapak Heri.  
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ABSENSI EKSTRAKURIKULER REBANA 
  
BIODATA PENULIS 
 
Nama    : Nurul Mujazanah  
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 27 Juni 1995 
Alamat   : Taraman RT: 13/ RW: 04 Sidoharjo, Sragen 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Riwayat Pendidikan  : TK Pertiwi Taraman 3 Tahun 2000-2001 
      SD Taraman 3 Tahun 2001-2007 
      SMPN 02 Sidoharjo 2007-2010 
      SMA N 3 Sragen 2010-2013 
      IAIN Surakarta 2013-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR SISWA SD TA’MIRUL ISLAM YANG MENGIKUTI 
EKTRAKURIKULER TILAWAH 
No Nama Kelas 
1 M. Arfan 3 C 
2 Khorsa 3 D 
3 Tasya Aulia Zahrotunnisa 4 A 
4 Maira Faiza Fellahati 4 C 
5 Miftahul Isnaini Naimah 4 D 
6 Raditya Nurmahdina 5 B 
7 Rafif Latif 5 D 
8 Hilmi Naufal  5 E 
9 Nuur Rahmah Halim 5 F 
10 Amorita Azza 5 G 
 
DAFTAR SISWA SD TA’MIRUL ISLAM YANG MENGIKUTI 
EKTRAKURIKULER MURROTAL 
No Nama Kelas 
1 Anita Dwiyanti Zahra 3 C 
2 Kesya 3 C 
3 Muhammad Faqih 3 C 
4 M. A. Rahardian Zein 3 G 
5 Diah Ayu 4 A 
6 Putri Aliya  Saidah K.W 4 A 
7 Fadel Muhammad  4 D 
8 Aida Nur Azizah 4 H 
9 Darren N.G.A 4 H 
10 Muhammad Faiz R 5 B 
11 Wahyu B.S 5 B 
12 Bilqis Keyla Munna 5 D 
13 Fajri R 5 D 
14 Uswatun Hassanah 5 D 
15 Atta Fajar 5 E 
16 Muhammad Zidan R 5 E 
17 Mukhlisin 5 E 
18 M. Firman Irsyad Abimanyu 5 E 
19 Alifian Rendi 5 F 
20 Hyoza Ardinata 5 F 
 
DAFTAR SISWA SD TA’MIRUL ISLAM YANG MENGIKUTI 
EKTRAKURIKULER REBANA 
 
No Nama Kelas 
1 Jocelyn Aprilia Jana'ah 3 B 
2 Arya Satya Fathan Pradana 3 C 
3 Muhammad Altaf Majid Fergusa 3 C 
4 Aga Mahardika 3 E 
5 Alif Kurnia Pratama 3 E 
6 Almira Pradnyareinala 3 E 
7 Bintang Junyanta Sawitri 3 E 
8 Ghozy Yudanta Ihsan 3 E 
9 Hisyam Kamil Murtadlo 3 E 
10 Muhammad Haikal Putra Wisaks 3 F 
11 Muhammad Kevin Kusena  3 H 
12 Muhammad Toyib 4 A 
13 Devan Candra Winata 4 C 
14 Dhiyara Bintang Sahid 4 C 
15 Fakhri Faza Isnan Putra Setya W 4 C 
16 Irsyad Amanullah 4 C 
17 Muhammad Iyasy Ridho 4 C 
18 Tiara Putri Abdullah 4 C 
19 Viki Ni'amillah 4 D 
20 Khoosa Nur Jahansyah 4 G 
21 Firdaus Agni Saputra 4 H 
22 Muhammad Hanan Nur Wahid 4 H 
23 Muhammad Rifki Ihyaul Haq 4 H 
24 Muhammad Fathoni Pujiono 4 H 
25 Nurul Faizatusyarbiyah 4 H 
26 Aqmar Malik Ramadhan 5 A 
27 Jauharotus Saniyah 5 A 
28 Muhammad Fardan Bintang Pelu 5 A 
29 Muhammad Yuliyar Ilham Purna 5 A 
30 Rafa Lucky Hakim Pratista 5 A 
31 Iqbal Munazhzham Rachman 5 B 
32 Muhammad Dzakky Daffa Kurni 5 C 
33 Muhammad Fathkul Samalul 5 D 
34 Muh Hardika Fikrie Al Khowariz 5 D 
35 Aisy Syaddad Khilmi 5 E 
36 Diandra Irhab Mahendracahya 5 F 
37 Hasna Aulia Fitrianisa 5 F 
38 Muh Gathan Rafif Aulawy 5 F 
39 Salsabila Nailatul Izzah 5 F 
40 Muhammad Rafly Salam 5 G 
41 Muhammad Rafi Jauhar 5 G 
42 Muhammad Risky Assidie 5 G 
43 Alvina Aulia Fitrianisa 5 H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Proses seleksi Murrotal dan Tilawah 
 
Proses pendataan peserta Rebana 
 
 
 
  
Proses pendataan peserta murrotal 
 
 
Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah 
 
